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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep mata pelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran evidence based 
learning dalam pelaksanaan guided inquiry siswa kelas X8 SMAN 1 Polombangkeng 
Utara. 
 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X8 pengumpulan data dan 
instrumen dilakukan dengan menggunakan lembar observaasi aktivitas siswa, lembar 
observasi aktivitas guru, kuisioner respon siswa dan tes pemahaman konsep fisika 
dan merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Terdiri dari 
dua siklus tindakan masing-masing siklus terdiri dari perencanaan,  tindakan, 
observasi dan refleksi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan kegiatan belajar mengajar menggunakan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry dapat 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa kelas X8 SMA Negeri 1 
Polombangkeng Utara. Dilihat dari rata-rata hasil tes pemahaman konsep fisika siswa 
pada siklus I sebesar 63,92 dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 76,00. 
Ketuntasan belajar pada siklus 1 yaitu sebesar 35,71% dan meningkat pada siklus II 
yaitu sebesar 89,29%. Perolehan ini sudah memenuhi indikator keberhasilan secara 
klasikal yaitu 85% dari keseluruhan siswa. Untuk aktivitas siswa, pada siklus I 
sebesar 53,25% (cukup) dan meningkat pada siklus II yaitu sebesar 68,49% (baik). 
Dengan demikian model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan 
guided inquiry dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa di 
SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara.   
Penelitian ini diharapkan perlu dilakukan penelitian serupa dengan 
mengembangkan praktikum yang dalam jumlah besar dan dapat dilakukan penelitian 
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 The purpose of this study was to determine an improved understanding of 
the concept of physics by applying evidence-based learning model in the 
implementation of guided inquiry learning graders X8 0f SMAN 1 Polombangkeng 
Utara. 
 The subjects were students X8 class and instrument data collection is done 
by using sheet observaasi student activities, teacher activity observation sheet , 
questionnaire responses and tests students' understanding of the concepts of physics 
and is a class action (Classroom Action Research) . Consisting of two cycles of action 
of each cycle consisting of planning, action , observation and reflection . 
 The results of this study indicate teaching and learning activities using 
evidence based learning model in the implementation of guided inquiry learning can 
enhance the understanding of physics concepts X8 grade students of SMA Negeri 1 
Polombangkeng Utara. Judging from the average results of tests students' 
understanding of the concepts of physics in the first cycle of 63.92 and the second 
cycle happens an increase to 76.00 . Mastery learning in cycle 1 that is equal to 35.71 
% and increased in the second cycle is equal to 89.29 % . This acquisition has 
fulfilled the classical indicators of success of 85 % of all students . For student 
activities, in the first cycle of 53.25 % ( enough) and increased in the second cycle in 
the amount of 68.49 % ( excellent ) . Thus the evidence based learning model in the 
implementation of guided inquiry learning can be used to enhance students' 
understanding of concepts in SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara. 
 This study is expected to be similar research by developing lab in large 







A. Latar Belakang 
Pendidikan formal di sekolah pada hakikatnya dimaksudkan untuk 
mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana ditegaskan dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Tujuan pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam UU tersebut harus 
dipahami agar praksis pendidikan yang dilaksanakan mengarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan. Mengingat begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, maka 




Dalam islam, orang yang berilmu bahkan ditinggikan derajatnya oleh Allah 
swt. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al Mujadilah/58: 11. 
 ِق اَذ
ِ
اَو َُْكُل ُ ذللَّا ِحَسَْفي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَْملا ِفِ اوُح ذسََفت َُْكُل َليِق اَذ
ِ
ا اُونَم أ َني ِ ذلَّا َا هيَُّأ َيَ او ُُشُنا َلي ُ ذللَّا َِعفَْري او ُُشُنَاف 
 ٌيرِبَخ َنُولَمَْعت اَمِب ُ ذللَّاَو ٍتاَجَرَد َْلِْْعلا اُوتوُأ َني ِ ذلَّاَو ُْكُنِم اُونَم أ َني ِ ذلَّا(١١)  
 
Terjemahnya : Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
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orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (QS. Al Mujadilah/58: 11).
2
 
Ayat di atas dapat diketahui betapa pentingnya pendidikan untuk kehidupan 
kita. Bahkan Allah swt telah menjanjikan derajat yang tinggi untuk orang-orang yang 
berilmu. Abdurrahman al-Nahlawi dalam Hery Noer Aly memberikan kesimpulan. 
1. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran dan target. 
2. Pendidikan yang sebenarnya adalah Allah, karena dialah yang menciptakan 
fitrah dan bakat bagi manusia Dialah yang membuat dan memberlakukan 
hukum-hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat-bakat itu 
berinteraksi. Dialah pula yang menggariskan syariat untuk mewujudkan 
kesempurnaan, kebaikan dan kebahagiaan.
3
 
Pelaksanaan proses pembelajaran dititikberatkan pada keaktifan peserta didik 
belajar dan keaktifan guru menciptakan lingkungan belajar yang serasi dan 
menantang. Cara belajar peserta didik aktif dapat berlangsung dengan efektif, bila 
guru melaksanakan peran dan fungsinya secara aktif dan kreatif, mendorong dan 
membantu serta berupaya mempengaruhi peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Keaktifan guru dilakukan pada tahap-tahap 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut pembelajaran.  
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam  memungkinkan peserta didik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta 
prinsip secara menyeluruh dan nyata. Salah satunya yaitu pelajaran fisika, dimana 
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siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri sehingga dapat membantu 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang fisika pada alam 
sekitar. Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah 
kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah 
dipelajarinya.  
Peserta didik terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 
dipelajari secara menyeluruh, bermakna, otentik, dan aktif. Berdasarkan fakta di 
lapangan materi fisika dianggap sulit oleh siswa. Kecenderungan ini biasanya berawal 
dari pengalaman belajar mereka di mana mereka menemukan kenyataan bahwa 
pelajaran fisika adalah pelajaran yang  berhubungan dengan  persoalan konsep, 
pemahaman konsep, dan penyelesaian soal-soal yang rumit melalui pendekatan 
matematis.
4
 Salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam 
belajar adalah dengan diterapkannya model pembelajaran evidence based learning. 
 Pembelajaran menggunakan prinsip berbasis bukti menyajikan beberapa 
teori belajar kognitif yang relevan untuk pemula, ahli dan mendiskusikan 
implikasinya bagi pembelajaran. Kami menjelaskan bagaimana strategi pembelajaran 
berbasis bukti dapat diturunkan dari pembelajaran kognitif teori , dan kemudian kita 
menerapkan strategi yang umum digunakan praktik mengajar.
5 
Prinsip dasar yang 
digunakan dalam berbasis bukti praktek adalah bahwa bukti lebih baik dari lainnya 
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yaitu bukti yang diperoleh dari studi yang dirancang dengan baik dan benar untuk 
memberikan bukti yang lebih baik.
6 
Pemahaman konsep yang dicapai masih perlu ditingkatkan. Hal ini disebabkan 
karena faktor siswa sendiri yang kurang termotivasi untuk belajar. Di samping itu, 
buku penunjang belajar yang sangat minim dan proses pembelajaran bersifat satu arah 
dan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa cenderung 
menerima informasi sepenuhnya dari guru saja.  
Hal inilah yang menjadi kendala bagi siswa sehingga mereka kurang berminat 
mempelajari fisika. Selain itu, metode mengajar yang digunakan kurang menyentuh 
aspek psikologis siswa, tidak melibatkan siswa dalam PBM, tidak memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mengajukan gagasan, akibatnya siswa umumnya 
menghafal konsep fisika dan bukan belajar untuk memahami konsep fisika. 
Selama ini proses pembelajaran fisika cenderung bersifat teacher centered 
dengan metode pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang melibatkan siswa 
dalam menemukan suatu konsep dalam proses pembelajaran. Pembelajaran seperti itu 
menimbulkan ketidaktahuan pada diri siswa mengenai proses maupun sikap dari 
konsep fisika yang diperoleh. Oleh karena itu, hendaknya dilakukan perubahan 
paradigma proses pembelajaran. Perubahan paradigma yang dimaksud adalah 
perubahan dari pembelajaran yang bersifat teacher centered ke pembelajaran yang 
berorientasi pada student centered.
7
 Hal ini menekankan siswa untuk terlibat aktif 
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 H.Skipton Leonard nd Michael J. Marquardrt, The Evidence Based Learning For The 
aeffectiviness of Action Learning, Carey School of Business, George Washington University USA 7, 
no.2 ( Juli 2010): h.122. 
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dalam proses pembelajaran sebagaimana siswa yang aktif dalam pembelajaran 
berbeda pemahamannya dengan siswa kurang aktif. Sebagaimana firman Allah yang 
dalam QS. Az-Zumar/39: 9 yang berbunyi: 
 يِوَتْسَي ْلَه ْلُق ِهِّبَر ََةْحَْر ُْجر َيَو َةَرِخلآا ُرَذَْيَ اًمِئَاقَو اًدِجاَس ِلْيَّللا َءَانآ ٌتِنَاق َوُه ْنََّمأ ِباَبْللأا وُلُوأ ُر ََّكذَت َي َا َّنَِّإ َنوُمَلْع َي لا َنيِذَّلاَو َنوُمَلْع َي َنيِذَّلا 
Terjemahnya: (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang 





Ayat ini membandingkan antara orang yang menjalankan ketaatan kepada 
Allah dengan orang yang tidak demikian, dan membandingkan antara orang yang 
berilmu dengan orang yang tidak berilmu, yaitu bahwa hal ini termasuk perkara yang 
jelas bagi akal dan diketahui secara yakin perbedaannya. 
Hakikat sains sebagai produk sekaligus proses, mendorong pembelajaran sains 
pada pembelajaran menggunakan pendekatan inkuiri. Hakikat inkuiri yaitu investigasi 
terhadap suatu konteks (fenomena atau kasus) dapat diskenariokan untuk menggali 
gagasan awal siswa dan selanjutnya menggunakan gagasan tersebut untuk 
membangun pemahaman. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan pendekatan 
inkuiri sangat tepat diterapkan untuk mengembangkan pemahaman konsep yang 
merupakan bentuk belajar konsep menurut pandangan konstruktivisme.
9
 Melalui 
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kegiatan keilmiahan akan memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk 
mencari dan menemukan sendiri fakta, konsep, dan prinsip melalui pengalaman 
secara langsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal.
10
 
Berdasarkan fakta di lapangan guru bidang studi fisika di SMAN 1 
Polombangkeng Utara, diperoleh bahwa sebagian besar siswa kelas X.8  memiliki 
nilai di bawah standar  KKM, dimana standar KKM yang telah tetapkan oleh sekolah 
adalah 70, sehingga tdak ada jalan lain yang harus ditempuh oleh guru selain 
memberikan remedial hingga mencapai KKM. Padahal berbagai upaya telah 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman konsep diantaranya melalui 
penggunaan buku paket yang didalamnya terdapat latihan soal-soal fisika dengan 
harapan siswa dapat mempelajarinya dan juga pekerjaan rumah yang diberikan untuk 
menambah pemahaman mengenai materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan karena 
dalam proses pembelajaran guru lebih aktif dibanding siswa, sehingga siswa kurang 
memahami materi yang diajarkan. 
Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan guru fisika yang ada di 
sekolah tersebut. Informasi yang diperoleh dari wawancara tersebut adalah guided 
Inquiry pernah digunakan disekolah tetapi dari hasil pelaksanaan yang dilakukan di 
sekolah ternyata kemampuan siswa untuk mendapatkan solusi atas praktikum bisa 
dilakukan tetapi setelah ditelusuri untuk tindak lanjut dari pertanyaan yang berkaiatan 
dengan ini ternyata masih minim pengetahuan yang diluar dari praktikumnya, alasan-
alasan inilah perlu ditambahkan proses yang menggabungkan antara pendekatan 
                                                 
10
 Muhammad Risal, Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Multi Representasi 
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep IPA Siswa SMP, Jurnal Pendidikan Sains 





guided inquiry dengan penerapan model evidence based learning. Oleh karena itu, 
peneliti menerapkan model evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry untuk menganalisis lebih dalam bukti atau fakta yang terjadi pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya 
adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar  mengajar, karena guru secara 
langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta 
keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 
pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 
memiliki cara/metode mengajar yang baik dan mampu memilih metode pembelajaran 
yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. 
Hasil penelitian Gst Agung Teguh Mahardika 2014 Universitas Pendidikan 
Ganesha dengan judul “Pengaruh model pembelajaran evidence based learning dalam 
setting outdoor activities terhadap hasil belajar IPA” mengatakan bahwa hasil belajar 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran evidence based learning dalam 
setting outdoor activities lebih tinggi dari pada siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran konvensional.    
Hasil penelitian Wahyudin, Sutikno, A.Isa 2010 Universitas Negeri Semarang 
dengan judul”Keefektifan pembelajaran berbantuan multimedia menggunakan 
metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa” 
mengatakan pemahaman siswa meningkat dari 60% siswa yang dinyatakan tidak 





Hasil penelitian Siska Nugraheni 2015 Universitas Negeri Semarang dengan 
judul “penerapan model guided inquiry terhadap sikap ilmiah dan pemahaman konsep 
pada tema ekosistem” mengatakan bahwa Penerapan model pembelajaran  guided 
inquiry  efektif meningkatkan pemahaman konsep  siswa pada tema ekosistem di 
SMP Negeri 3 Ungaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan pemahaman konsep mata pelajaran fisika dengan menerapkan model 
pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry siswa kelas 
X8 SMAN 1 Polombangkeng Utara”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah ”Apakah pemahaman konsep mata pelajaran fisika akan meningkat jika 
diterapkan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry siswa kelas X8 SMAN 1 Polombangkeng Utara ?”. 
C. Tujuan Penelitan 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang akan menjadi tujuan 
penelitain yakni bertitik tolak pada rumusan di atas, maka  tujuan  penelitian ini 
adalah  untuk meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran fisika dengan 
menerapkan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas mempunyai manfaat secara teoritis dan praktis. 
Adapun manfaat tersebut sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini, akan melatih peneliti dalam meningkatkan 
kreatifitasnya sehingga kelak jika menjadi guru akan terbiasa melakukan 
penelitian-penelitian yang sangat bermanfaat untuk peningkatan 
profesionalismenya. 
b. Bagi Akademis  
Dengan penelitian ini bisa memberi pembaharuan dan warna baru dalam dunia 
pendidikan khususnya pada mata pelajaran fisika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Dengan adanya penelitian ini, akan memberikan sumbangsi berupa perbaikan 
terhadap proses pengajaran guru dengan menerapkan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry dalam pembelajaran 
fisika.  
b. Bagi peserta didik  
Dengan adanya penelitian ini, akan memberikan pengalaman dan sistuasi belajar 







c. Bagi Sekolah  
Sebagai referensi bagi sekolah tentang pentingnya  model pembelajaran. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi sekolah agar dapat 
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran.  
E. Definisi Operasional   
Variabel agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka 
perlu didefinisikan hal-halsebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Evidence Based Learning adalah model pembelajaran 
yang berbasis bukti dan mengevaluasi dampaknya berdasarkan data yang 
diperoleh maupun fakta yang teramati selama pembelajaran berlangsung. 
Model ini diterapkan dalam pelaksanaan guided inquiry, dimana peserta didik 
mampu menganalisis jawaban pada tahapan evidence based learning yang 
merupakan pertanyaan lanjutan dari kesimpulan yang telah dibuat peserta didik 
pada proses guided inquiry. 
2. Guided Inquiry adalah Proses kegiatan inkuiri dimana guru membimbing siswa 
melakukan kegiatan dengan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan 
sehingga peserta didik mengeluarkan hipotesis. Kemudian peserta didik di 
arahkan melakukan percobaan mengikuti serangkaian petunjuk yang ada pada 
LKPD yang diberikan guru serta mengarahkannya pada suatu diskusi. 
3. Pemahaman konsep adalah Pemahaman konsep yang dimaksud adalah 
pencapaian kognitif pada konsep-konsep yang dibelajarkan dengan 





pelaksanaan guided inquiry. Yang mencakup jenjang atau kognitif C1 
(mengingat), C2 (memahami) hingga C4 (analisis). 
F. Hipotesis 
Adapun  hipotesis tindakan penelitian yang diajukan adalah  “Jika diterapkan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry dapat 
meningkatkan pemahaman konsep mata pelajaran fisika siswa kelas X8 SMAN 1 





A. Model Pembelajaran Evidence Based Learning 
Model pembelajaran evidence based learning merupakan salah satu model 
yang menggabungkan aspek metode pembelajaran dan efek pelaksanaan metode 
tersebut. Model ini menitik beratkan pada usaha menanamkan keterampilan inquiri 
pada siswa dan mengevaluasi dampaknya berdasarkan data yang diperoleh maupun 
fakta yang teramati selama pembelajaran.
1
 Model ini dimulai dengan tahap 
pendefinisian apa yang akan dilakukan, tahap ini merupakan pengidentifikasian 
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. Tahapan ini 
dilakukan menurut tiga prinsip pertanyaan yaitu penjelasan berdasarkan “what-who-
how-why. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar untuk menganalisis beberapa hasil 
yang diperoleh berdasarkan fakta (evidence) yang merupakan fenomena-fenomena 
yang muncul selama pembelajaran. 
Tahap kedua dari model EBL adalah mengumpulkan hasil pekerjaan siswa. 
Tahap ini data tentang apayang telah di lakukan dapat berupa rekaman data secara 
visual maupun audio visual. Tahap ketiga dari model ini adalah menganalisis hasil 
pekerjaan siswa maupun apa yang telah dikerjakan oleh siswa. Selanjutnya tahap ini 
memunculkan kondisi yang memungkinkan siswa untuk belajar.  
Tahap ini berupa usaha guru untuk menciptakan suasana yang memungkinkan 
terselenggaranya kegiatan belajar untuk siswa secara individual maupun 
berkelompok. Tahap terakhir dari model ini yaitu melakukan perubahan-perubahan 
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dalam rangka memberikan umpan balik (feedback). Bentuk perubahan maupun 
feedback tergatung dari hasil analisis terhadap apa yang telah dilakukan oleh siswa 




Penelitian dapat melibatkan siswa bertanya dapat menjadi dua jenis  
penemuan berbasis dan kebijakan berbasis. Berdasarkan penemuan mengacu pada 
situasi akademis yang kelompok individu mengejar jawaban mengajukan pertanyaan . 
Di sisi lain , berdasarkan kebijakan Permintaan adalah bentuk yang lebih proaktif 
penyelidikan yang berhubungan dengan pembentukan proposisi kebijakan dan 
melibatkan apa yang harus dipertimbangan sebagaimana menentang proposisi fakta. 
Tujuan dasar dari jenis penelitian ini adalah untuk memberikan siswa pengalaman.
3
 
Sasaran dari pembelajaran fisika adalah siswa diharapkan mampu berpikir logis, kritis 
dan sistematis. Sebagaiman firman Allah swt dalam QS. Al Baqarah/2: 242 yang 
berbunyi:  
 ِتَايآ ْمُكَل ُهَّللا ُ نيِّ َب ُي َكِلَذَك                           َنوُلِقْع َت ْمُكَّلَعَل ِه                
Terjemahnya: Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayatnya agar kamu 
memahaminya (QS. Al Baqarah/2: 242).
4
 
Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Allah swt, menyeru kepada manusia agar 
dapat menggunakan akalnya untuk berpikir secara logis, kritis dan sistematis. Proses 
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berpikir tersebut digunakan untuk menemukan suatu pemahaman maupun 
pengetahuan. 
B. Pendekatan Inkuiri 
1. Pengertian inkuiri 
Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat, dalam 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. 
Inkuiri juga dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban 
terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan 
yang dapat mengarahkan pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. 
Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan 
informasi dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban 
atau pemecahan masalah berpikir kritis dan logis.
5
 
Pendekatan inquiri adalah berangkat dari suatu pandangan bahwa peserta 
didik berbagai subyek di samping sebagai obyek pembelajaran (belajar). Mereka 




Pendekatan inquiri menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri 
mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa betul-betul 
ditempatkan sebagai subjek yang belajar. Peranan guru dalam pendekatan inquiry 
adalah sebagai pembimbing belajar dan fasilisator belajar.
7
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Inkuiri adalah pendekatan yang melibatkan peserta didik dalam proses 
pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Guru membimbing peserta didik untuk 
menemukan pengertian baru, mengamati perubahan pada praktik uji coba, dan 
memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri (Endang). 
Metode yang menampakkan keampuhannya dalam bidang IPA ialah pendekatan 
inkuiri. Inkuiri artinya penyelidikan untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang menggaggu pikiran siswa sendiri.
8
 Inkuiri dilakukan dengan mengikuti siklus 
yang terdiri dari mengamati, bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan merumuskan 
baik secara mandiri maupun berasam kelompok. Peserta didik dilatih untuk 
mengembangkan dan menggunakan keterampilan berpikir kritis, mulai dari membuat 
inferensi, menyimpulkan,menghitung, mengidentifikasi hubungan, menerapkan 
konsep, dan membuat perbandingan.
9
 
Inkuiri tingkat pertama merupakan kegiatan inkuiri dimana masalah 
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku tes kemudian siswa bekerja untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbungan yang intensif 




Menurut (Sriyono, dkk. 1992 : 97) ada lima tahapan yang ditempuh dalam 
melaksanakan pendekatan inquiry atau discovery, yakni: 
a. Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh siswa 
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b. Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis 
c. Siswa mencari informasi, data, fakta yang diperlukan untuk menjawab 
permasalahan atau hipotesis 
d. Menarik kesimpulan jawaban atau generalisasi, dan 
e. Mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru.11 
Menurut (Yasin, 2010:39) untuk dapat menggunakan pendekatan inquiry 
diperlukan persyaratan: 
a. Guru harus terampil memilih masalah yang relevan dan sesuai daya nalar peserta 
didik. 
b. Guru harus terampil memberi motivasi belajar dan menciptakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan/menarik minat peserta didik. 
c. Tersedia fasilitas dan sumber belajar yang memadai. 
d. Terjamin kebebasan peserta didik dalam berpendapat, berkarya, dan sebagainya. 
e. Kesediaan/kesiapan peserta didik untuk partisipasi aktif dalam belajar. 
f. Guru tak banyak intervensi dalam kegiatan belajar peserta didik.12 
Penilaian dalam kelas berbasis inquiry mengambil perspektif yang lebih luas 
pada pembelajaran yang kaya disebut oleh Standar. Hal bertanya apa setiap siswa 
mengetahui dan memahami, apa yang kabur atau hilang, dan apa yang dapat 
dilakukan siswa dengan apa yang mereka ketahui. Penilaian menentukan apakah 
siswa dapat menghasilkan atau mengklarifikasi pertanyaan, mengembangkan 
penjelasan yang mungkin, desain dan pelaksanaan penyelidikan, dan data digunakan 
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sebagai bukti untuk mendukung atau menolak penjelasan mereka sendiri. pada tingkat 
terluas, mengukur kapasitas siswa untuk mengevaluasi jenis pertanyaan yang 
ilmuwan menyelidiki, memahami keperluan investigasi, dan menilai kualitas data, 
penjelasan, dan argumen. Penilaian dapat mengambil banyak bentuk dalam kelas 
berbasis inquiry, dan melayani berbagai tujuan.
13
 
2.  Prinsip-prinsip penggunaan Inkuiri 
 Menurut (Sanjaya, 2014 : 199-201) pembelajaran inkuiri terdapat beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap pendidik. Prinsip-prinsip penggunaan 
inkuiri yaitu sebagai berikut: 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Pembelajaran inkuri berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada 
proses belajar. Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran dengan 
menggunakan inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa dapat menguasai 
materi pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan 
sesuatu. 
b. Prinsip interaksi 
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru bukan 
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c. Prinsip bertanya 
Berbagai jenis dan teknik bertanya perlu dikuasai oleh setiap guru, apakah itu 
bertanya hanya sekedar untuk meminta perhatian siswa, bertanya untuk melacak, 
bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau bertanya untuk menguji. 
d. Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar adalah proses berpikir, yakni proses mengembangkan potensi seluruh 
otak, baik otak kiri maupun otak kanan. 
e. Prinsip keterbukaan 
Peserta didik perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai dengan 
perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Pembelajaran yang bermakan adalah 




3. Inkuiri terbimbing 
a. Pengertian inkuiri terbimbing 
 Model pembelajaran  guided inquiry menuntut siswa untuk ikut aktif dalam 
pembelajaran. Kegiatan ilmiah dalam model pembelajaran  guided inquiry  dapat 
menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa.
15
 Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu 
pendekatan inkuiri dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan 
memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai 
peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. 
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Pendekatan inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman 
belajar dengan pendekatan inkuiri. Dengan pendekatan ini siswa belajar lebih 
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami 
konsep-konsep pelajaran. Pada dasarnya siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung akan memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap 
awal, guru banyak memberi bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, 
bimbingan tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri 




Dalam tradisional kelas, siswa memperoleh pengetahuan dengan datang ke 
kelas, mendengarkan ceramah guru, dan mencatat. Dalam kelas inkuiri terbimbing 
guru tidak aktif. Sebaliknya siswa bekerja dalam tim, biasanya dari empat siswa, 
untuk menyelesaikan lembar kerja. Lembar kerja mengandung tiga komponen yaitu 
data atau informasi sebagai bahan latar belakang, pertanyaan berpikir kritis, yang 
dirancang untuk memimpin siswa untuk memahami konsep dasar diwakili oleh data, 
Aplikasi latihan yang memberikan para siswa dengan praktek dalam memecahkan 
masalah dengan menggunakan konsep-konsep yang mereka miliki. Peran guru adalah 
untuk membimbing siswa, berjalan di sekitar ruangan dan menyelidik mereka dengan 
pertanyaan untuk memeriksa pemahaman mereka.
17
 
Inkuiri terbimbing adalah sebuah pendekatan untuk pembelajaran dimana 
siswa menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk 
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meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau masalah. Hal ini 
membutuhkan lebih dari mereka dari sekedar menjawab pertanyaan atau 
mendapatkan jawaban yang benar. Hal dukung investigasi, eksplorasi, pencarian, 
pencarian, penelitian, mengejar, dan belajar. Kirim tidak berdiri sendiri itu terlibat, 
kepentingan, dan menantang siswa untuk menghubungkan dunia mereka dengan 
kurikulum. Meskipun sering dianggap sebagai mengejar individu, itu ditingkatkan 
dengan keterlibatan dengan masyarakat peserta didik, setiap belajar dari yang lain 
dalam interaksi sosial. Namun, tanpa bimbingan itu bisa menakutkan.
18
 
Inkuiri terbimbing atau pembelajaran berbasis penyelidikan adalah proses di 
mana siswa terlibat dalam belajar mereka, merumuskan pertanyaan, menyelidiki 
secara luas dan kemudian membangun pemahaman baru, makna dan pengetahuan. 
Bahwa pengetahuan baru kepada siswa dan dapat digunakan untuk menjawab 
mempertanyakan, untuk mengembangkan solusi atau untuk mendukung posisi atau 




Studi ini menemukan bahwa siswa membutuhkan bimbingan yang cukup dan 
intervensi di seluruh proses untuk memungkinkan kedalaman pembelajaran dan 
pemahaman pribadi. Tanpa bimbingan, siswa sering mendekati proses sebagai 
pengumpul sederhana dan menyajikan tugas yang mengarah ke copy dan paste 
dengan sedikit belajar nyata. Dengan bimbingan, siswa dapat berkonsentrasi pada 
membangun pengetahuan baru dalam tahap proses penyelidikan untuk mendapatkan 
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pribadi pemahaman dan keterampilan dipindahtangankan. Perasaan siswa memainkan 
peranan penting dalam proses konstruktif penyelidikan yang menunjukkan zona 
intervensi untuk guru dan pustakawan. Misalnya, siswa merasa frustrasi dalam tahap 
eksplorasi penyelidikan dan kebutuhan dorongan untuk mengambil waktu untuk 
membaca dan merenungkan dan bimbingan dalam membuat informasi.
20
 
Menurut Memes (Jauhar, 2011 : 85) ada enam langkah yang diperhatikan 
dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu: 
a. Orientasi 
Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 
1) menjelaskan topik, tujuan, dan belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh 
siswa 
2) menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 
mencapai tujuan.menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini 
dilakukan dalam rangka memberikan motovasi belajar siwa. 
b. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan 
yang menantang siswa untuk memecahkan masalah.  
c. Membuat hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. 
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Istilah yang 
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menyebutkan 'Lain teori lain pula prakteknya' tidak tepat lagi karena teori dan 
pendapat ilmiah dari seorang ahli itu muncul setelah melakukan penelitian, dengan 
demikian selalu didukung oleh kenyataan empiris. Meskipun kadang-kadang teori itu 
spekulatif namun demikian teori itu dekat dengan kenyataan. Tujuan teori yaitu 
secara umum mempersoalkan pengetahuan dan menjelaskan hubungan antara gejala-
gejala sosial dengan observasi yang dilakukan. Teori juga bertujuan untuk 
meramalkan fungsi dari pada gejala-gejala sosial yang diamati itu berdasarkan 
pengetahuan-pengetahuan yang secara umum telah dipersoalkan oleh teori. Hipotesis 
harus dibuktikan, tidak dapat menjadi praduga dan persangkaan belaka. Bila tidak 
dibuktikan dan diuji, siswa tentu tidak mengetahui sejauh mana kebenaran teorinya. 
Hal ini bersesuaian dengan apa yang di Firmankan Allah dalam QS. An- Najm/53: 28 
dan QS. Al-Jasiyah/45: 24: 
 َو ِإ َنوُعِبَّت َي ْنِإ ٍمْلِع ْنِم ِهِب ُْمَلَ اَملا  َّنَّظلا َّنِإَو َّنَّظلالا َنِم ِِ ْْ  ُي  اًئْيَش نقَْلْا 
Terjemahnya: “Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang 
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap 
kebenaran” (QS. An-Najm/53: 28).21 
 ِإ ْمُه ْنِإ ٍمْلِع ْنِم َكِلَذِب ُْمَلَ اَمَولا َنووُّظَي  
Terjemahnya: “… dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, 




Kata "persangkaan" dan "Duga-duga" dalam ayat diatas berarti hipotesis yang harus 
diuji dan dibuktikan kebenaran teorinya. 
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d. Mengumpulkan data  
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjarng informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
e. Mengambil kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang 
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.
23
 
b.  Karakteristik inkuiri terbimbing 
Orlich dan rekan-rekannya menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri 
terbimbing yang perlu diperhatikan yaitu: 
1) Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik 
hingga membuat interferansi atau generalisasi. 
2) Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau obyek 
kemudian menyusun generalisasi yang sesuai. 
3)   Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, data, 
materi dan berperan sebagai pemimpin kelas. 
4) Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 
berdasarkan hasil observasi di dalam kelas. 
5) Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran. 
6) Guru memotivasi semua siswa untuk mengomunikasikan hasil 
generalisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam 
kelas. 
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C. Pemahaman Konsep Fisika 
Pemahaman (understanding) merupakan kata kunci dalam pembelajaran. 
Menurut Berns & Erickson  (2001) dalam Wayan menyatakan dalam suatu domain 
belajar, pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan kemampuan 
kognitif yang tinggi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Menurut Amien 
(1989:15) dalam Pujianto dan Suyoso menyatakan bahwa konsep adalah gagasan atau 
ide berdasarkan pengalaman yang relevan yang dapat digeneralisasikan akan 
membentuk suatu konsep. Konsep dapat membantu seseorang mengklasifikasi, 
menganalisis, dan menghubungkan struktur fudamental bagi mata pelajaran di 
sekolah. Lebih lanjut Wayan Memes (2000: 40) dalam Pujianto dan Suyoso 
menyatakan bahwa konsep adalah suatu ide atau gagasan yang digeneralisasikan dari 
pengalaman manusia dengan beberapa peristiwa dan fakta-fakta.
24
 
Fisika adalah suatu ilmu yang lebih banyak memrlukan pemahaman daripada 
pengafalan, maka kunci kesuksesan dalam belajar fisika adalah kemampuan memakai 
tiga hal pokok fisika yaitu konsep, hukum-hukum atau asas-asas, dan teori-teori. 
Dalam pembelajaran fisika kemampuan konsep fisika merupakan syarat mutlak 
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran fisika.
25
 Taksonomi tujuan pengajaran 
dalam ranah kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan, yakni pengetahuan, 
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pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Kompetensi memahami dapat 
juga disebut dengan istilah “mengerti”. Kompetensi ini ditandai oleh kemampuan 
peserta didik untuk mengerti akan suatu konsep, rumus, ataupun fakta-fakta untuk 
kemudian menafsirkan dan menyatakannya kembali dengan kata-kata sendiri. 
Aktivitas yang tergolong kedalam kompetensi ini, misalnya, merangkum materi 
pelajaran, menjelaskan isi dongeng  dikaitkan dengan pengalaman sendiri, membuat 
contoh peristiwa yang sama dengan yang telah dijelaskan oleh guru.
26
 
Memahami adalah suatu penguasaan atas suatu teori, atau formulasi tertentu 
dalam rentang waktu lama. Aspek ini mengacu pada kemampuan memahami makna 
materi. Pemahaman dapat dibedakan menjadi beberapa kategori yaitu 
menginterpresentasikan, mencontohkan, mengklasifikasikan, meng-ikhtisarkan, 
menyimpulkan, membandingkan dan mengeksplanasi (membuat suatu risalah).
27
 
Comprehension / pemahaman memiliki empat ciri-ciri yaitu pertama mampu 
menerjemahkan (pemahaman terjemahan),kedua mampu menafsirkan, 




Konsep adalah istilah, terdiri dari satu kata atau lebih, yang menggambarkan 
suatu generalisasi terhadap gejala yang berlaku umum atau abstraksi mengenai suatu 
fenomena, yang dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik 
kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu. Terdapat dua jenis konsep yaitu 
konkret dan abstark. Konkret contohnya rumah, kursi, manusia, kambing dan 
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sebagainya. Sedangkan abstrak contohnya masyarakat, kontrasepsi, partisipasi, 
terpaan, dan sebagainya. Fungsi dari suatu konsep adalah untuk menyederhanakan 
pemikiran terhadap ide, benda atau gejala sosial.
29
 
 Menurut Bloom (1956: 91-95), pemahaman dapat dibedakan menjadi tiga 
aspek, yaitu: 
a. Pemahaman tentang Terjemahan  
Pemahaman translasi (kemampuan menterjemahkan) adalah kemampuan 
dalam memahami suatu gagasan yang dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan 
awal yang dikenal sebelumnya. Kemampuan menterjemahkan merupakan pengalihan 
dari bahasa konsep ke dalam bahasa sendiri, atau pengalihan dari konsep abstrak ke 
suatu model atau simbol yang dapat mempermudah orang untuk mempelajarinya. 
Jika seseorang mampu memaknai bagian dari suatu komunikasi dalam istilah atau 
konteks yang berbeda, ia akan mampu untuk terlibat dalam cara berpikir yang lebih 
kompleks. Dalam proses pembelajaran, pemahaman translasi terdiri atas beberapa 
indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu prinsip umum dengan memberikan 
ilustrasi atau contoh. 
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang digambarkan dalam 
bentuk simbol, peta, tabel, diagram, grafik, formula, dan persamaan 
matematis ke dalam bahasa verbal atau sebaliknya. 
3) Kemampuan menerjemahkan konsep dalam bentuk visual atau sebaliknya. 
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b. Pemahaman tentang Interpretasi 
Pemahaman ini lebih luas dari pada pemahaman translasi. Pemahaman 
interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk memahami bahan 
atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain. Misalnya dalam 
bentuk grafik, peta konsep, tabel, simbol, dan sebaliknya. Jika kemampuan 
menterjemahkan mengandung pengertian mengubah bagian demi bagian, kemampuan 
menafsirkan meliputi penyatuan dan penataan kembali. Dengan kata lain, 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan bagian-bagian yang diketahui 
berikutnya. Dalam proses pembelajaran, pemahaman interpretasi terdiri atas beberapa 
indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan berbagai bentuk 
bacaan secara jelas dan mendalam. 
2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan suatu 
kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk membuat batasan (qualification) yang tepat ketika 
menafsirkan suatu data. 
c. Pemahaman tentang Ekstrapolasi 
Kemampuan pemahaman jenis ekstrapolasi ini berbeda dengan kedua jenis 
pemahaman lainnya dan memiliki tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan 
pemahaman jenis ekstrapolasi ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, 
seperti membuat telaahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. Pemahaman 
ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) adalah kemampuan untuk meramalkan 





dan implikasi yang sejalan dengan kondisi yang digambarkan. Dengan demikian, 
bukan saja berarti mengetahui yang sifatnya mengingat saja, tetapi mampu 
mengungkapkan kembali ke dalam bentuk lainnya yang mudah dimengerti, memberi 
interpretasi, serta mampu mengaplikasikannya. Dalam proses pembelajaran, 
pemahaman ekstrapolasi terdiri atas beberapa indikator pencapaian yaitu: 
1) Kemampuan menggambarkan, menaksir atau memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu. 
2) Keterampilan meramalkan kecenderungan yang akan terjadi. 
3) Kemampuan menyisipkan satu data dalam sekumpulan data dilihat dari 
kecenderungannya. 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menerima 
suatu materi dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan tiga aspek yaitu 
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A. Jenis  Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang berusaha untuk menemukan dan memecahkan masalah dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
Penelitian Tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya  
sebagai    guru, sehingga   hasil   belajar  siswa  menjadi  meningkat.
1 
Sementara itu 
pakar pendidikan A. Suhaenah Suparno (1998)  mendefinisikan penelitian tindakan 
kelas sebagai salah satu cara pengembangan profesionalisme guru dengan jalan 
memberdayakan mereka untuk memahami kinerjanya sendiri dan menyusun rencana 
untuk melakukan perbaikan secara terus menerus.
2
 
Penelitian ini terdiri tahapan – tahapan pelaksanaan yang dimulai dari : a) 
perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) pengumpulan data (observing), d) 
menganalisis data/ informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau 
kelemahan tindakan tersebut (reflecting). PTK bercirikan perbaikan terus menerus 
sehingga kepuasan peneliti menjadi tolak ukur berhasilnya (berhentinya) siklus-siklus 
tersebut. Tujuan PTK adalah untuk memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, 
mengembangkan dan meningkatkan mutu pelajaran.  
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Seorang guru yang dapat melakukan PTK dengan baik biasanya merupakan 
guru yang mempunyai sikap dan perilaku yang profesional yang baik pula. Dengan 
seringya guru melakukan berarti guru semakin bisa memahami keadaan siswa di 
kelas. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan selama 6 minggu pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2016 SMAN 1 Polombangkeng Utara. Dimulai pada pertengahan bulan 
januari sampai akhir bulan februari 
C. Subjek Penelitian  
Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas X8 SMAN 1 Polombangkeng 
Utara tahun ajaran 2015/2016 semester genap dengan jumlah siswa sebanyak 28 
orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.  
Tabel 3.1. Jumlah Siswa Bedasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 15 13 28 
D. Prosedur Penelitian  
Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan terdiri atas dua 
siklus, yakni siklus pertama, siklus kedua dan siklus selanjutnya jika diperlukan.  
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 







pada pendapat Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2009) bahwa, “Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi”.3Adapun skema 
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Secara lebih rinci prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dijabarkan: 
1. Siklus I 
Pelaksanaan silkus  I  berlangsung  selama  3  minggu sebanyak 3 (tiga) kali  
pertemuan. Sesuai  dengan  tahapan  I siklus, maka  prosedur  kegiatan  kegiatan  
siklus  pertama  adalah  sebagai  berikut: 
a. Tahap perencanaan tindakan  
1) Menelaah materi mata pelajaran fisika kelas X SMA semester genap 
berdasarkan kurikulum untuk menentukan materi yang akan diajarkan. 
2) Membuat rancangan  pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap 
pertemuan. 
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. 
4) Merancang dan membuat LKPD yang akan diberikan kepada siswa saat 
pembelajaran dalam hal ini pada saat melakukan percobaan. 
5) Membuat dan menyusun alat evaluasi dalam hal ini tes pemahaman konsep 
yang akan diberikan pada akhir pelaksanaan siklus I sebagai n yang terdiri 
dari 10 nomor soal pilihan ganda. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan  
 Kegiatan yang dilakukan guru pada tahap ini yaitu: 
Kegiatan awal: 
1) Menertibkan dan mengecek kehadiran siswa. 
2) Meminta salah satu siswa memimpin doa sebelum belajar. 
3) Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok belajar, setiap 





4) Menjelaskan kepada peserta didik tentang hal-hal yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti: 
1) Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. 
2) Guru memberikan apersepsi pada siswa dan menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
3) Guru membimbing siswa dan membagi siswa menjadi 6-7 kelompok. 
4) Guru membagikan LKPD pada masing-masing kelompok dan meminta 
wakil dari tiap-tiap kelompok untuk mengambil alat dan bahan yang akan 
digunakan. 
5) Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang berhubungan dengan suhu 
dan kalor. 
6) Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk mengajukan 
hipotesis. 
7) Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan sesuai dengan 
petunjuk dalam LKPD, sehingga siswa mendapatkan data secara 
berkelompok. 
8) Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari hasil percobaan sesuai 
dengan bimbingan guru secara berkelompok.  
9) Peserta didik mempresentasikan kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil 
diskusi kelompok, dan diskusikan dalam kelas. 
10) Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan memberikan  penguatan  





11) Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil analisis dari tiap 
kelompok. 
12) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari kegiatan yang  sudah 
dilakukan.  
13) Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan dengan fakta yang dilihat 
dalam proses guided inquiry. 
14) Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang diperoleh dari proses 
guided inquiry. 
15) Menganalisis jawaban dari tiap kelompok. 
16) Memberikan feedback terhadap jawaban-jawaban siswa. 
17) Guru memberikan solusi atas kesimpulan yang diperoleh siswa. 
18) Guru memberikan tes tertulis essai pada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari. 
Penutup 
1) Peserta didik menyimak lanjutan materi pertemuan selanjutnya (rasa ingin 
tahu, aktifitas). 
2) Peserta didik membaca doa sesudah belajar. 
c. Tahap Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selain itu memberikan 
evaluasi tes pemahaman konsep setelah 3 kali pertemuan siklus I yang telah 
disediakan. Jenis tes berupa pilihan ganda sebanyak 10 item soal. Menganalisis data 





setelah mengikuti beberapa kali pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil yang diperoleh pada langkah observasi, dikumpulkan dan dianalisis. 
Dari hasil analisis tersebut dilakukan refleksi, hal-hal yang masih kurang diperbaiki 
dan dikembangkan sedangkan yang sudah baik dipertahankan.  
Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil 
pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dan proses refleksi, 
maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya yang meliputi 
kegiatan perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatan ulang sehingga 
permasalahan yang dihadapi dapat teratasi.  
2. Siklus II 
Siklus  II  berlangsung  selama  3  kali  pertemuan. Kegiatan  yang  dilakukan 
pada  siklus  kedua  ini  adalah  mengulang  kegiatan-kegiatan  yang  telah  dilakukan 
pada  siklus  pertama. 
a. Tahap  perencanaan 
Pada tahap ini dirumuskan perencanaan siklus kedua yang sama dengan 
perencanaan siklus pertama. 
b. Tahap pelaksanaan tindakan  
Melanjutkan  langkah-langkah  pada  siklus  pertama  yang sesuai  sejumlah  
perbaikan  berdasarkan  hasil  refleksi  siklus  pertama. Adapun perbaikannya  adalah  
jika  ada  siklus  pertama  hanya  sebagian  siswa  yang  mampu  menjawab  maka  





c. Tahap observasi dan evaluasi 
Secara  umum  tahap  observasi  yang  dilaksanakan  pada  siklus  kedua  
sama  dengan  observasi  yang  dilaksanakan  sebelumnya.  Perbedaannya  hanya  
pada  komunikasi  dengan  siswa  lebih  ditingkatkan  dan  siswa  lebih  banyak 
dibimbing  langsung  oleh  guru  dalam  menyelesaikan  soal-soal. 
d. Tahap refleksi 
Data  hasil  observasi  dalam  siklus  ini  dikaji  dan  dianalisis  untuk 
menentukan  keberhasilan  dan  kegagalan  pencapaian  tujuan  akhir  dari  penelitian 
tindakan  ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
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Instrumen yang dipakai adalah soal tes, lembar observasi dan kuesioner 
respon siswa dan dokumentasi yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif 
yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti aktivitas siswa selama 
pemberian tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau pentunjuk-petunjuk lain yang 
dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data  dan  cara pengambilan  data yang dibutuhkan  dalam  penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   
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Tes dapat didefinisikan sebagai seperangkat pertanyaan atau tugas yang 
direncanakan untuk memperoleh informasi tentang trait atau sifat atau atribut 
pendidikan dimana dalam setiap butir pertanyaan tersebut mempuyai jawaban atau 
ketentuan yang dianggap benar. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai 
kemampuan peserta didik yang mencakup pengetahuan dan keterampilan hasil 
belajar, bakat, dan intelegensi seseorang.
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Tes yang dilakukan berupa pemberian soal tes pemahaman konsep fisika 
peserta didik dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan Peserta 
didik terhadap materi yang dipelajari, melalui tes tersebut pemahaman konsep peserta 
didik dapat diketahui meningkat atau tidak. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tes merupakan alat ukur untuk 
memperoleh informasi pemahaman konsep siswa yang memerlukan jawaban benar 
atau salah. Pada penelitian ini, tes hasil pemahaman konsep dapat berupa pemberian 
tes kognitif yang telah divalidasi dalam bentuk pilihan ganda kepada siswa  pada 
setiap akhir siklus 1 dan 2.  
Untuk hasil tes berupa soal pilihan ganda setiap siklus, diambil saat selesai 
materi pembelajaran jika diperlukan. Sedangkan untuk nilai tugas siswa dapat berupa 
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2. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan.
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Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan adalah Observasi Aktivitas 
siswa, Observasi ini merupakan suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan 
memperhatikan tingkah lakunya dalam pembelajaran, sehingga peneliti memperoleh 
gambaran suasana kelas dan dapat melihat secara langsung tingkah laku siswa, 
kerjasama, serta komunikasi diantara siswa dalam kelompok. 
3. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
8
 Lembar kuesioner/angket digunakan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry. Lembar kuesioner/angket terdiri 
dari 12 pernyataan dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
(RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
4. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental.
9
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lakukan merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara merekam semua 
kegiatan dalam pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai bukti bahwa penelitian 
benar-benar telah dilaksanakan. Pada penelitian ini, peneliti akan foto-foto kegiatan 
siswa selama melakukan proses pembelajaran dan dokumen-dokumen lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Kegiatan ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta atau 
kenyataan pada saat pelaksanaan tindakan. 
G. Teknik Analisis Data 
Data-data dari penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan di 
analisis. Pengolahan dan analisis data ini dilakukan selama berlangsungnya penelitian 
sejak awal sampai akhir pelaksanaan tindakan
10
. Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan kuantitatif deskriptif. 
Berdasarkan kedua jenis data di atas, maka analisis data yang akan digunakan adalah: 
1. Data Hasil Observasi 
Data hasi observasi dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru 
selama pembelajaran berlangsung. Hasil observasi yang didapat melalui lembar 
observasi aktivitas siswa digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas 
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Data jumlah siswa yang terlibat dalam 
masing – masing aktivitas dan dipresentasekan dengan rumus: 
             
 
 
        
Maka, 
Untuk  ̅= 
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Dimana  P: Angka Persentase Aktivitas Siswa 
          F: Frekeunsi Aktivitas Siswa 
   N: Jumlah Siswa 
Interpretasi aktivitas belajar dilakukan sebagaimana yang dikemukakan 
Suharsimi Arikunto (1996: 251) sebagai berikut:
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                 Tabel 3.2. Kategorisasi Aktivitas Siswa 
Persentase Aktivitas Belajar Kategori 
0 % ≤ P ˂ 20% 
20 % ≤ P ˂ 40% 
40 % ≤ P ˂ 60% 
60 % ≤ P ˂ 80% 






2. Data Kuesioner/Angket Respon Siswa 
Kuesioner/angket respon siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 
menggunakan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan 
guided inquiry adalah sebanyak 12 pernyataan. Skala yang digunakan dalam angket 
ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.
12
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(+) 5 4 3 2 1 
Perhitungan persentase respon siswa adalah sebagai berikut: 
Persentase respon=  ̅ x 100% 
dengan,  
                      ̅= 
           
                     
 
Jumlah hasil skor yang diperoleh kemudian dikualifikasi untuk menemukan 
seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran.  
Berikut tabel kualifikasi hasil persentase skor analisis yang dimodifikasi dari 
Riduwan dan Akdon (2007:18) sebagai berikut:
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   Tabel 3.4. Kualifikasi Persentase Skor Angket Respon Siswa 
No Persentase Kriteria 
1 81%  ̅       Sangat Baik 
2 60%  ̅       Baik 
3 40%  ̅      Cukup 
4 20%  ̅      Kurang 
5   0%  ̅      Sangat Kurang 
                                                 
13
 Riduwan dan Akdon dalam Pramita Dewiatmini, Upaya meningkatkan pemahaman konsep 
matematika pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII A SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement divisions (STAD), 






3. Proses Analisis Data Hasil Tes 
a. Pengolahan data pemahaman konsep 
Hasil tes siklus I maupun siklus II menggambarkan sejauh mana tingkat 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Indikator yang menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep siswa meningkat dapat diketahui dengan cara membandingkan 
analisis hasil tes pada tiap-tiap siklus. Data yang terkumpul dianalisis dengan statistik 
deskriptif untuk memecahkan masalah tingkat pemahaman konsep. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung rata-rata hasil tes pemahaman konsep  siswa adalah: 
1. Mencari nilai setiap siswa dengan persamaan:   
     
                   
           
      
2. Mencari nilai rata-rata(mean)  
Persentase hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan pemahaman konsep fisika siswa. 




Tabel 3.5. Kriteria Penilaian Pemahaman Konsep 
Nilai yang diperoleh Kategori 
0 – 19 Sangat Rendah 
20 – 39 Rendah 
40 – 59 Sedang 
60 – 79 Tinggi 
80 – 100 Sangat Tinggi 
 Sumber:Siddin Ali dan Khaeruddin.Evaluasi Pembelajaran.Makassar:UNM. 
2012 hal.79 
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b. Menghitung presentase ketuntasan belajar 
Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang ditetapkan. Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat 
ditentukan dengan rumus: 
TB= 
       
 
 x 100% 
 
Keterangan:       : jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dari 
atau sama dengan 70 
                                                 n: banyak siswa 
                     100%: bilangan tetap 
                          TB: ketuntasan belajar 
H. Indikator Keberhasilan  
Indikator keberhasilan dari segi hasil dapat dilihat dari hasil tes pemahaman 
konsep peserta didik. Menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 
apabila peserta didik dapat mencapai (KKM) kriteria ketuntasan minimal yaitu 70 
secara individu sedangkan indikator keberhasilan secara klasikal apabila peserta didik 
dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 85%. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pra Penelitian Tindakan Kelas 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
kegiatan pra tindakan melaui observasi di SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara, 
terutama di kelas yang akan diteliti yaitu kelas X8. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan pembelajaran fisika. Diketahui bahwa 
guru kelas menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana proses 
pembelajaran didominasi oleh guru (teacher Centre) sedangkan peserta didik lebih 
banyak diam dan mendengarkan penjelasan guru. 
Pada saat observasi pra penelitian, terlihat bahwa guru masih mendominasi 
dalam pembelajaran. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh soal serta 
penyelesaiannya, kemudian peserta didik diberi soal untuk mengecek pemahaman 
terhadap materi yang telah dijelaskan oleh guru. Secara umum berdasarkan hasil 
wawancara awal dengan guru, permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika 
adalah persepsi peserta didik bahwa fisika itu sulit. Selain itu, pemahaman konsep 
terhadap pembelajaran fisika cenderung rendah. Berdasarkan pengamatan di kelas 
tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian untuk meningkatkan 
pemahaman konsep fisika peserta didik kelas X8 SMA Negeri 1 Polombangkeng 
Utara. 
Untuk mengetahui pemahaman konsep fisika peserta didik, sebelum 
dilaksanakan penelitian tindakan peneliti bertanya kepada guru mata pelajaran 
terlebih dahulu mengenai nilai peserta didik pada materi sebelumnya. Berdasarkan 
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wawancara dengan guru mata pelajaraan, didapatkan informasi bahwa nilai peserta 
didik masih rendah dan hanya beberapa peserta didik saja yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan masih perlu ditingkatkan. Selain itu hanya sebagian 
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran.  
Setelah melakukan pengamatan, peneliti bersama guru bersepakat untuk 
melakukan penelitian di kelas X8 pada mata pelajaran fisika. Berikut jadwal pelajaran 
fisika kelas X8 SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara.  
            Tabel 4.1. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Kelas X8 
Siklus Pertemuan Hari/tanggal Pukul 
I 
1 Jumat, 22 Januari 2016 09:45 – 11:15 
2 Jumat, 29 Januari 2016 09:45 – 11:15 
3 Jumat, 5 Februari 2016 09:45 – 10:00 
II 
1   Jumat, 12 Februari 2016 09:45 – 11:15 
2   Jumat, 19 Februari 2016 09:45 – 11:15 
3  Senin, 22 Februari 2016 10.30 – 11.15 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan model pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry dilaksanakan selama dua siklus. 
Masing – masing siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan pada siklus I dan 3 kali 
pertemuan pada siklus II dengan alokasi waktu untuk 2 kali pertemuan masing – 
masing selama 2 x 45 menit dan 1 kali pertemuan selama 1 x 45 menit untuk tes akhir 
siklus. Pada siklus pertama yang diajarkan mengenai kalor dan perubahan wujud zat. 
Sedangkan pada siklus kedua topik yang diajarkan adalah perpindahan kalor secara 





B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian  
1. Deskripsi  siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan untuk siklus I diawali dengan konsultasi dengan guru mata 
pelajaran fisika kelas X8 SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara tentang masalah – 
masalah yang dihadapi selama pembelajaran fisika. Setelah berkonsultasi dengan 
guru, didapat keterangan bahwa pemahaman konsep fisika peserta didik masih 
rendah. Kemudian peneliti berencana menerapkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry untuk 
mengatasi masalah tersebut. 
Kegiatan perencanaan yang dilakukan selanjutnya yakni penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), LKPD, soal - soal tes, lembar observasi peserta 
didik, lembar observasi guru (peneliti) dan kuesioner respon peserta didik. Materi 
pada siklus I ini tentang kalor dan perubahan wujud zat. Untuk pembelajaran ini 
digunakan LKPD yang disediakan guru (peneliti) sebagai pedoman dalam belajar dan 
melakukan percoban di sekolah SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan langkah-langkah yang telah 
disusun dalam RPP dengan tetap berpedoman pada model pembelajaran yang 
digunakan. Adapun tahap-tahapnya adalah (1) menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, guru mengecek kesiapan peserta didik dan 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai secara lisan atau menuliskan di papan tulis 




menjadi 4 kelompok setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang (3) membagikan LKPD, 
peneliti terlebih dahulu membagikan LKPD dengan materi kalor dan perubahan 
wujud zat sebagai gambaran dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran 
yang berisi langkah-langkah percobaan dan lembar kerja peserta didik (4) 
mengajukan pertanyaan/masalah, guru (peneliti) mengajukan suatu pertanyaan atau 
masalah yang berkaitan dengan kalor dan perubahan wujud zat pertanyaan atau 
masalah yang diajukan adalah hal-hal yang berkaitan dengan fakta yang akan terjadi 
pada saat percobaan dilakukan (5) mengajukan hipotesis,peserta didik diharapkan 
mampu menebak atau berhipotesis dari suatu permasalahan yang telah diajukan 
sebelumnya oleh guru (peneliti) (6) mengumpulkan data dalam melakukan 
percobaan, guru (peneliti) membimbing siswa dalam melakukan percobaan sehingga 
memperoleh data secara kelompok (7) menganalisis data, peserta didik selanjutnya 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil percobaan (8) melakukan diskusi dan 
mempresentasekan kesimpulan (9) menjawab pertanyaan berkaitan dengan fakta yang 
dilihat dalam percobaan, peserta didik diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang 
ada pada LKPD sesuai dengan fakta/bukti yang diperoleh selama percobaan 
berlangsung (10) mengecek pemahaman dan  memberikan umpan balik, guru 
mengecek pemahaman peserta terhadap materi yang dipelajari. 
c. Tahap observasi dan evaluasi 
Pada tahap ini semua aktivitas peserta didik diamati dengan tetap berpedoman 
pada lembar observasi yang telah dibuat.   Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran fisika pada siklus I dengan menggunakan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry. 
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Observasi dilakukan oleh rekan (observer) dan guru mata pelajaran fisika dalam hal 
ini peneliti.  Berikut tabel hasil observasi siklus I: 
 
Tabel 4.2. Data Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Aspek yang diamati Pertemuan Persentase 
(%) 
 I P (%) II P (%) 
 
1. 
Siswa hadir pada saat 
pembelajaran. 
27 96,43 27 96,43 96,43 
2. Siswa memperhatikan 
saat guru menjelaskan 






5 17,85 12 42,89 30,37 
4. Siswa aktif pada saat 
melakukan percobaan 
sesuai dengan petunjuk 
LKPD 
14 50,00 16 57,14 53,57 
5. Keaktifan siswa selama 
pembelajaran 
6 21,43 22 78,57 50,00 
6. Kerjasama antara siswa 
dalam kelompoknya 
27 96,43 27 96,43 96,43 
7. Siswa mencari solusi 
atau jawaban dari 
pertanyaan atau 
masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat 
berdasarkan fakta yang 
diperoleh 
4 14,29 11 39,29 26,79 
8. Siswa mampu membuat 
kesimpulan pada materi 




Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta 
didik terhadap materi. Evaluasi diberikan setelah diadakan proses pembelajaran 
sebanyak 2 pertemuan. Tes pada siklus I terdiri dari 10 nomor item soal pilihan 
ganda. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang 
telah diajarkan. Pemahaman konsep pada siklus I dilihat dari 5 kategori sebagai 
berikut: 






0 – 19 0 0 Sangat rendah 
20 – 39 0 0 Rendah 
40 – 59 8 28,57 Sedang 
60 – 79 17 60,71 Tinggi 
80 – 100 3 10,71 Sangat tinggi 
pelajaran yang 
diajarkan 
9. Siswa keluar kelas 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung 
5 17,85 4 14,29 16,07 
10. Siswa cerita ketika 
proses belajar mengajar 
berlangsung 
8 28,57 12 42,89 35,73 
11. Siswa mencontek 
pekerjaan temannya 
23 82,14 19 67,89 75,02 
   585,78 
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Untuk kejelasan deskripsi hasil tes pemahaman konsep fisika siswa kelas X8 
SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara setelah dilakukan tindakan, maka disajikan 
dalam bentuk diagram berikut ini: 
 
 
 Gambar 4.1. Diagram hasil tes pemahaman konsep fisika siklus I 
Berdasarkan diagram hasil tes pemahaman konsep fisika siklus I dapat 
diketahui bahwa pada siklus satu peserta didik yang yang memiliki nilai sangat 
rendah tidak ada (0%), nilai rendah tidak ada (0,00%), nilai sedang  8 orang 
(28,57%), nilai tinggi  17 orang (60,71%) dan nilai sangat tinggi  tiga orang 
(10,71%). 
Selanjutnya bila skor tersebut dianalisis berdasarkan pada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) belajar SMAN I Polombangkeng Utara berdasarkan ketuntasan yaitu 



























Tabel  4.4. Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep 
Fisika Siklus 1 
 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 
2. 
0 – 69 







Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa pada siklus pertama  ada 18 orang  
peserta didik (64,29%) yang tidak tuntas dan 10 orang  peserta didik (35,71%) yang  
tuntas. 
d. Refleksi 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, hasil observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran masih kurang ketika peneliti memberikan 
kesempatan bertanya dan mengajukan hipotesis, siswa belum mampu secara optimal 
karena mereka belum terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan mereka belum ada 
gambaran tentang materi yang akan dipercobakan (pelajari). Selama proses 
pembelajaran dalam hal ini melakukan percobaan siswa juga tidak semuanya akif 
sebab mereka belum paham dengan model yang dilakukan dan pengetahuan dalam 
bereksperimen juga masih kurang disebabkan pada pembelajaran fisika jarang 
dilakukan percobaan. Dan pada tahap mencari solusi dan menjawab pertanyaan yang 
ada di LKPD berdasarkan fakta yang diperoleh selama percobaan hanya 26,79 % 
yang mampu menjawab sesuai dengan fakta selebihnya belum menjawab berdasarkan 
fakta. Suasana belajar juga masih kurang kondusif karena peserta didik banyak yang 
ribut dan keluar masuk selama pembelajaran berlangsung, selain itu peneliti bersikap 
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kurang tegas kepada peserta selama proses pembelajaran sehingga siswa seenaknya 
saja.  
Dari nilai hasil tes pemahaman konsep siswa yang terlihat masih ada peserta 
didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Terutama pada 
hasil tes akhir siklus banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM yaitu 18 orang 
(69,29 %) sedangkan yang lulus hanya 10 orang (35,71 %) padahal pada saat selesai 
percobaan mereka mampu mengerjakan soal yang diberikan pada LKPD.  
Upaya perbaikan tindakan perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan – 
permasalahan pada siklus I agar tidak terjadi pada siklus II. Rencana perbaikan yang 
dilakukan anatara lain: 
1) Peneliti memperjelas mengenai langkah – langkah dari model dan metode 
yang akan digunakan. 
2) Guru (peneliti) akan melakukan interaksi dengan siswa, memberikan 
perhatian dan bimbingan langsung bagi siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam memahami materi dan melakukan percobaan. Tujuannya 
adalah membuat siswa berani untuk mengajukan pertanyaan atau 
mengemukakan pendapatnya serta tidak canggung dalam percobaan. 
3) Guru lebih bersikap tegas kepada siswa sehingga siswa tidak seenaknya 
dalam pembelajaran. 
Sesuai dengan pengamatan yang dilakukan maka refleksi hasil pemahaman 
konsep siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa pada siklus I belum mencapai 
kriteria yang telah ditentukan. Terlihat pada 18 siswa yang memperoleh hasil tes 
pemahaman konsep memperoleh hasil di bawah kriteria ketuntasan minimum, siswa 
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masih belum berani bertanya tentang materi yang belum dipahami, dan dilihat dari 
proses pembelajaran terlihat bahwa hanya beberapa siswa yang aktif. Berdasarkan 
refleksi tersebut maka peneliti akan melakukan perbaikan dan melanjutkan tindakan 
pada siklus II.  
2. Deskripsi  siklus 2 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini semua komponen yang akan digunakan pada pelaksanaan 
kegiatan dipersiapkan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus dua 
sama saja yang dilakukan pada siklus pertama. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan langkah-langkah yang telah 
disusun dalam RPP dengan tetap berpedoman pada model pembelajaran yang 
digunakan. Adapun tahap-tahapnya adalah (1) menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, guru mengecek kesiapan peserta didik dan 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai secara lisan atau menuliskan di papan tulis 
untuk menarik perhatian (2) membagi kelompok, peneliti mengatur sedemikian siswa 
menjadi 4 kelompok setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang (3) membagikan LKPD, 
peneliti terlebih dahulu membagikan LKPD dengan materi kalor dan perubahan 
wujud zat sebagai gambaran dan pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran 
yang berisi langkah-langkah percobaan dan lembar kerja peserta didik (4) 
mengajukan pertanyaan/masalah, guru (peneliti) mengajukan suatu pertanyaan atau 
masalah yang berkaitan dengan kalor dan perubahan wujud zat pertanyaan atau 
masalah yang diajukan adalah hal-hal yang berkaitan dengan fakta yang akan terjadi 
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pada saat percobaan dilakukan (5) mengajukan hipotesis,peserta didik diharapkan 
mampu menebak atau berhipotesis dari suatu permasalahan yang telah diajukan 
sebelumnya oleh guru (peneliti) (6) mengumpulkan data dalam melakukan 
percobaan, guru (peneliti) membimbing siswa dalam melakukan percobaan sehingga 
memperoleh data secara kelompok (7) menganalisis data, peserta didik selanjutnya 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil percobaan (8) melakukan diskusi dan 
mempresentasekan kesimpulan (9) menjawab pertanyaan berkaitan dengan fakta yang 
dilihat dalam percobaan, peserta didik diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang 
ada pada LKPD sesuai dengan fakta/bukti yang diperoleh selama percobaan 
berlangsung (10) mengecek pemahaman dan  memberikan umpan balik, guru 
mengecek pemahaman peserta terhadap materi yang dipelajari. 
c. Tahap observasi dan evaluasi 
Pada tahap ini semua aktivitas peserta didik diamati dengan tetap berpedoman 
pada lembar observasi yang telah dibuat.   Observasi dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran fisika pada siklus II dengan menggunakan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry. 
Observasi dilakukan oleh rekan (observer) dan guru mata pelajaran fisika dalam hal 
ini peneliti.  Berikut tabel hasil observasi siklus II: 
                                 Tabel 4.5. Data Hasil Observasi Siklus II 
No 
Aspek yang diamati PERTEMUAN Persentase 
      (%) 
 I P (%) II P (%) 
 
1. 
Siswa hadir pada saat 
pembelajaran. 




Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep peserta 
didik terhadap materi. Evaluasi diberikan setelah diadakan proses pembelajaran 
2. Siswa memperhatikan 
saat guru menjelaskan 






20 71,49 25 89,29 80,39 




23 82,14 26 92,56 87,35 
5. Keaktifan siswa 
selama pembelajaran 
21 75,00 23 82,14 78,57 
6. Kerjasama antara 
siswa dalam 
kelompoknya 
28 100,00 28 100,00 100,00 
7. Siswa mencari solusi 
atau jawaban dari 
pertanyaan atau 
masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat 
berdasarkan fakta yang 
diperoleh 
22 78,57 25 89,29 83,93 
8. Siswa mampu 
membuat kesimpulan 
pada materi pelajaran 
yang diajarkan 
23 82.14 25 89,29 85,71 
9. Siswa keluar kelas 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung 
4 14,29 3 10,71 12,50 
10. Siswa cerita ketika 
proses belajar 
mengajar berlangsung 
6 21,43 5 17,89 19,66 
11. Siswa mencontek 
pekerjaan temannya 
4 14,29 6 21,43 17,86 
   753,47 
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sebanyak 2 pertemuan. Tes pada siklus II terdiri dari 10 nomor item soal pilihan 
ganda. Tes ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang 
telah diajarkan. Pemahaman konsep pada siklus II dilihat dari 5 kategori sebagai 
berikut: 






0 – 19 0 0,00 Sangat rendah 
20 – 39 0 0,00 Rendah 
40 – 59 0 0,00 Sedang 
60 – 79 14 50,00 Tinggi 
80 – 100 14 50,00 Sangat tinggi 
Untuk kejelasan deskripsi hasil tes pemahaman konsep fisika siswa kelas X8 
SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara setelah dilakukan tindakan, maka disajikan 
dalam bentuk diagram berikut ini: 
 




























Berdasarkan diagram hasil tes pemahaman konsep fisika siklus II dapat 
diketahui bahwa pada siklus dua peserta didik yang yang memiliki nilai sangat rendah 
tidak ada (0%), nilai rendah tidak ada (0,00%), nilai sedang  tidak ada (0,00%), nilai 
tinggi  14 orang (50,00%) dan nilai sangat tinggi  juga 14 orang (50,00%). 
Selanjutnya bila skor tersebut dianalisis berdasarkan pada kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) belajar SMAN I Polombangkeng Utara berdasarkan ketuntasan yaitu 
70, maka diperoleh ketuntasan belajar secara individu yang ditunjukkan pada tabel 
4.7. 
Tabel  4.7. Ketuntasan Belajar Berdasarkan Hasil Tes Pemahaman Konsep   
Fisika Siklus II 
 
No   Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1. 0 – 69 Tidak Tuntas 3 10,71 
2. 70 – 100 Tuntas 25 89,29 
 
Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa pada siklus kedua  terdapat 3 orang  
peserta didik (10,71 %) yang tidak tuntas dan 28 orang  peserta didik (89,29 %) yang  
tuntas. 
d. Refleksi 
Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru pada akhir siklus II 
menunjukkan bahwa secara umum pembelajaran yang dilakukan pada siklus II telah 
berjalan sesuai yang direncanakan.  Berdasarkan pengamatan, antusias belajar 
siswa melalui percobaan dengan menerapkan model pembelajaran evidence based 
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learning dalam pelaksanaan guided inquiry lebih baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran pada siklus I dikarenakan kesadaran siswa akan manfaat mempelajari 
fisika menjadi lebih tinggi. Hal ini dilihat dari sikap siswa yang memperhatikan 
peneliti yang sedang menjelaskan, semangat peserta didik ketika melakukan 
percobaan dan mengerjakan soal berdasarkan fakta dan mengemukakan mengapa 
fakta itu terjadi pada LKPD meningkat menjadi 83, 93%. Pada siklus II, peneliti 
menerangkan materi pelajaran lebih lama saat siswa menanyakan materi yang belum 
dipahami. Peneliti juga mengontrol dan mengamati kegiatan siswa selama percobaan. 
Meskipun ada satu atau dua siswa yang kurang dapat memperhatikan dengan baik, 
namun sebagian besar siswa tetap memiliki kemauan bertanya yang besar untuk 
memperoleh jawaban yang tepat atas permasalahan yang dihadapi dan ketertarikan 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Jadi, pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry dapat 
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa kelas X8 SMA Negeri 1 
Polombangkeng Utara. 
e. Deskripsi kuesioner respon peserta didik terhadap model pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
Kuisioner respon siswa diberikan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry. Kuisioner respon siswa diberikan pada akhir siklus II . 
Hasil kuisioner respon siswa menunjukkan bahwa persentase respon siswa terhadap 
pembelajaran fisika dengan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry adalah 87,56% dan termasuk ke dalam kategori sangat 
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baik. Untuk lebih jelas persentase respon siswa di setiap aspeknya pada diagram 
batang berikut ini. 
 
            Gambar 4.3. Diagram persentase respon peserta didik 
Berikut ini analisis hasil kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran fisika 
dengan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry beserta kriteria di setiap aspeknya. 
  Tabel 4.8. Analisis Hasil Kuisioner Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 
Fisika Model Pembelajaran Evidence Based Learning Dalam 




























Aspek 1 2 3 4 
Persentase 83,04 88,10 81,43 97,14 




1: Respon siswa terhadap ketertarikan belajar materi suhu dan kalor 
dengan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry 
2: Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry 
3: Respon siswa terhadap kesenangan suasana belajar 
4: Respon siswa terhadap kesenangan cara guru mengajar 
Berdasarkan hasil analisis persentase respons peserta didik terhadap 
penerapan pembelajaran model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry pada tabel 4.8 diatas, terdapat 83,04 % peserta didik 
memberi respon positif terhadap ketertarikan belajar materi suhu dan kalor dengan 
model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
, 88,10% peserta didik memberi respons positif terhadap kegiatan pembelajaran 
dengan ketertarikan belajar materi suhu dan kalor dengan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry, 781,43% peserta didik 
yang memberi respon positif terhadap kesenangan suasana belajar dan 97,14 % 
peserta didik yang memberi respons positif terhadap cara guru mengajar. Dengan 
demikian menurut kriteria respons peserta didik pada tabel 3.4, dapat disimpulkan 
bahwa respon peserta didik positif terhadap model pembelajaran evidence based 
learning dalam pelaksanaan guided inquiry. 
C. Pembahasan  
Permasalahan dalam proses pembelajaran adalah adanya aktivitas belajar 
siswa di kelas yang cenderung kurang aktif akibat jarangnya melakukan percobaan 
sehingga siswa juga kurang mampu menganalisis jawaban berdasarkan fakta yang 
diperoleh dari percobaan tersebut  yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 
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siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika dalam menerapkan model evidence based learning dalam pelaksanaan 
guided inquiry. Sesuai dengan tujuan tersebut, maka penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus tindakan. Adapun bentuk 
pelaksanaan tindakan dalam setiap siklus adalah dengan cara memvariasi langkah-
langkah penyampaian pelajaran dan pelaksanaan percobaan. Kegiatan memvariasi ini 
didasarkan pada refleksi tindakan sebelumnya dan bertujuan untuk memperbaiki 
proses pelaksanaan pembelajaran siklus berikutnya.  
Materi percobaan yang digunakan pada setiap tindakan mengalami perubahan 
sub pokok bahasan. Pada siklus I menggudnakan  materi kalor dan perubahan 
wujud zat. Sedangkan pada siklus II dengan menggunakan materi perpindahan kalor 
secara konduksi dan perpindahan kalor secara konveksi. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah RPP, LKPD, soal tes pemahaman konsep fisika, lembar 
observasi dan kuisioner respon siswa.  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. 
Pembelajaran diawali peneliti dengan  menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa dan melakukan apersepsi. Menurut Depdiknas pemberian apersepsi 
merupakan upaya yang dilakukan guru untuk memotivasi siswa agar berperan penuh 
selama proses kegiatan pembelajaran dan untuk membangkitkan perhatian siswa 
terhadap materi yang dipelajari. Apersepsi dilakukan guru dengan mengaitkan materi 
yang akan dipelajari dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya.  
Setelah menyamapaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, melakukan 
apersepsi, adapun tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
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menerapkan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry ini adalah: 
1. Pembagian kelompok 
Pada tahap ini peneliti mengatur sedemikian siswa menjadi 4 kelompok 
sehingga setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang dimana dalam kelompok ini masing-
masing mempunyai tugas sendiri. 
2. Membagikan LKPD 
Pada tahap ini peneliti membagikan LKPD dengan materi suhu dan kalor pada 
tiap pertemuan yang telah disediakan sebagai gambaran atau pedoman dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yang berisi langkah-langkah percobaan untuk 
siswa. Setelah itu peneliti memberikan penjelasan seputar kegiatan yang akan 
dilakukan, siswa diminta untuk memperhatikan tentang langkah yang harus dilakukan 
dalam percobaan, proses pengamatan dan pengukuran, pengambilan data beserta 
penulisannya dalam tabel. Kemudian guru (peneliti) meminta siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan tadi. Siswa 
dibimbing dalam melakukan percobaan secara sistematis. 
3.  Mengajukan Pertanyaan/Masalah 
Pada tahap ini peneliti mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Dalam hal ini, pertanyaan atau masalah 
yang diajukan adalah hal-hal yang berkaitan dengan fakta yang akan terjadi pada saat 
percobaan dilakukan. Siswa pada kesempatan ini, diberi peluang untuk 
mempertanyakan sesuatu untuk menemukan permasalahan yang terkait dengan situasi 
yang sebenarnya.  
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4. Mengajukan Hipotesis 
Pada tahap ini peserta didik diharapkan mampu menebak atau mengira-ngira 
(berhipotesis) dari suatu permasalahan yang telah diajukan sebelumnya oleh guru 
(peneliti).  
5. Mengumpulkan Data dalam Melakukan Percobaan 
Pada tahap ini peneliti membimbing siswa dalam melakukan percobaan 
sehingga memperoleh data secara kelompok. Selang beberapa menit percobaan 
dilakukan, guru (peneliti) bersama guru mata pelajaran (observer) dan rekan observer 
(pengamat) membimbing dan mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru (peneliti) 
selama pembelajaran berlangsung. Setelah semua kegiatan percobaan dilakukan, 
diperoleh data dari tiap-tiap kelompok.  
6. Menganalisis Data 
Pada tahap ini peserta didik selanjutnya menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan yang telah dilakukan sesuai dengan bimbingan guru (peneliti) secara 
berkelompok. 
7. Melakukan Diskusi dan Mempresentasekan kesimpulan 
Pada tahap ini peneliti mengarahkan siswa untuk mendiskusikan hasil yang 
diperoleh dalam percobaan setelah siswa selesai menganalisis datanya. Setelah 
diperkirakan siswa dalam kelompoknya selesai berdiskusi guna menyamakan 
persepsi dari hasil yang diperoleh, kemudian guru (peneliti) meminta satu orang 
perwakilan dari tiap kelompok untuk mempresentasekan kesimpulannya. Selanjutnya, 
peneliti menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan memberikan  penguatan 




8. Menjawab Pertanyaan Berkaitan Dengan Fakta Yang Dilihat Dalam Percobaan
  
Pada tahap ini, peserta didik diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang 
ada pada LKPD sesuai dengan fakta/bukti yang diperoleh selama percobaan 
berlangsung dan kemudian peneliti menganalisis jawaban dari tiap kelompok dan 
memberikan feedback atas jawaban siswa. Kemudian peneliti tetap memberikan 
solusi terhadap kesimpulan dari apa yang siswa peroleh. 
Pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal kepada peserta didik yang 
berkaitan dengan materi yang dibelajarkan (percobakan) dengan tujuan untuk 
mengecek pemahaman  peserta didik. Kemudian peneliti meminta peserta didik yang 
berani mengerjakan dan menjelaskan kemudian peneliti memberi penghargaan berupa 
sanjungan kepada peserta didik telah bersungguh-sungguh. Kemudian mengajak para 
peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, proses 
pembelajaran belum berjalan dengan baik. Karena masih ada sebagian siswa yang 
belum paham dengan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry seperti yang terjadi pada siklus pertama. Pada siklus I 
Selama kegiatan pembelajaran, terlihat aktivitas siswa masih kurang aktif dalam 
melakukan percobaan hal ini dilihat dari persentase hasil observasi yang hanya 
mencapai 53,57%  karena mereka belum terbiasa dengan suasana belajar yang seperti 
ini dan sangat jarang melakukan percobaan. Kemudian dalam merespon pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti siswa terlihat masih belum berani mengemukakan 
pendapat (hipotesis) dari hasil data observasi aspek ini hanya mencapai 30,37%. Hal 
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ini disebabkan siswa masih terbiasa menghadapi proses belajar mengajar secara 
klasikal yang cenderung bergantung pada peran aktif guru. Dalam hal siswa mencari 
solusi atau jawaban dari petanyaan atau masalah yang diajukan berdasarkan fakta 
yang diperoleh siswa masih sangan kurang hal ini dilihat dari persentase yang 
diperoleh hanya 26,79%. Pada proses pembelajaran siklus I suasana kelas sedikit 
ramai, karena ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas di luar pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang berlangsungini memberikan kesan dominasi guru masih 
tampak dan interaksi dengan teman satu kelompok untuk bekerjasama masih kurang. 
Pelaksanaan percobaan oleh siswa pada siklus I masih mengalami kesulitan, yaitu 
pada pemahaman langkah-langkah percobaan sehingga masih memerlukan bantuan 
peneliti dalam memecahkan permasalahan yang ada. 
Pada tindakan siklus II kegiatan pembelajaran masih terfokus pada kegiatan 
percobaan. Dalam kegiatan ini, peneliti memberikan bimbingan lebih kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan dengan langkah-langkah percobaan dan 
mengarahkan siswa sehingga terlihat siswa lebih fokus pada petunjuk percobaan dan 
siswa tidak banyak mengalami kesulitan. Dalam kegiatan diskusi untuk mendapatkan 
jawaban dan kesimpulan yang benar, sebagian besar siswa aktif mengemukakan 
pendapatnya dengan tanpa ditunjuk oleh peneliti. Pada siklus II Selama kegiatan 
pembelajaran, terlihat aktivitas siswa masih lebih aktif dari siklus I dalam melakukan 
percobaan hal ini dilihat dari persentase hasil observasi yang meningkat menjadi  
87,35%. Kemudian dalam merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
siswa terlihat lebih berani mengemukakan pendapat (hipotesis) dari hasil data 
observasi aspek ini juga meningkat dibanding siklus I yaitu 80,39%. Dalam hal siswa 
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mencari solusi atau jawaban dari petanyaan atau masalah yang diajukan berdasarkan 
fakta yang diperoleh siswa sebagian besar juga sudah mampu hal ini dilihat dari 
persentase yang diperoleh meningkat dari siklus sebelumnya yakni 83,93%. Pada 
proses pembelajaran siklus I peneliti tidak banyak mengalami kesulitan dalam 
pengelolaan kelas.  
Untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat berdasarkan hasil 
dari lembar observasi yang telah disusun dengan memuat aspek – aspek yang 
berhubungan dengan aktivitas belajar siswa yang terdiri dari 12 aspek  yang diamati 
yaitu: (a) hadir pada saat pembelajaran (b) memperhatikan saat guru menjelaskan (c) 
mengajukan hipotesis sebelum melakukan percobaan (d) Aktif pada saat melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk LKPD (e) Keaktifan siswa selama pembelajaran 
(f) Kerjasama antara siswa dalam kelompoknya (g) mencari solusi atau jawaban dari 
pertanyaan atau masalah berdasarkan fakta yang diajukan dengan cepat dan tepat,(h) 
membuat kesimpulan pada materi pelajaran yang diajarkan, (i) keluar kelas ketika 
proses belajar mengajar berlangsung, (j) bercerita ketika proses belajar mengajar 
berlangsung, (k) mencontek pekerjaan temannya yang dilakukan oleh observer 
(pengamat) didapatkan hasil bahwa jumlah keterlibatan siswa selalu meningkat untuk 
tiap siklus. Berikut adalah rekapitulasi persentase data hasil observasi: 
               Tabel 4.9 Data hasil observasi Aktivitas Siswa 
Siklus Rata-rata Persentase (%) Kategori 
I 53,25 Cukup 




Berdasarkan tabel 4.9 rata-rata persentase aktivitas belajar siswa siswa pada 
siklus I sebesar 53,25 % masih berada pada kategori cukup. Sedangkan pada siklus II 
rata-rata persentase aktivitas belajar siswa sebesar 68,49 % dimana berada pada 
kategori baik, hal ini berarti aktivitas siswa meningkat.  
Berdasarkan analisis deskriptif hasil tes pemahaman konsep akhir siklus 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dimana pada siklus I rata-rata hasil tes 
pemahaman konsep diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 63,92 nilai tersebut jauh 
dari standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal  
untuk siklus I belum mencapai batas ketuntasan dimana ketuntasan belajar yang 
diperoleh pada siklus ini sebesar 35,71% hal ini sangat jauh dari indikator 
keberhasilan ketuntasan secara klasikal yakni sebesar 85% dari keseluruhan jumlah 
siswa dalam satu kelas. Sedangkan untuk siklus II rata-rata hasil tes pemahaman 
konsep diperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 76,00 nilai tersebut sudah mencapai 
dari standar KKM yang ditetapkan yaitu 70. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal  
untuk siklus II sudah mencapai batas ketuntasan belajar dimana yang diperoleh pada 
siklus ini sebesar 89,29 % hal ini sudah sangat mencapai indikator keberhasilan 
ketuntasan secara klasikal yakni sebesar 85% dari keseluruhan jumlah siswa dalam 
satu kelas ketuntasan belajar siswa sebesar telah mencapai batas ketuntasan belajar 
minimal  siswa kelas XI IPA 3 yakni sebesar 70% dari keseluruhan jumlah siswa 
dalam satu kelas. Untuk lebih jelasnya, data peningkatan pemahaman konsep siswa 
berdasarkan nilai hasil tes pemahaman konsep  siklus I dan nilai hasil tes pemahaman 




      Tabel 4.10. Nilai Rata – Rata Fisika Kelas X8 Berdasarkan Nilai Hasil Tes 
Pemahaman Konsep Fisika Siklus I dan Siklus II 
 
 Rata – rata Kategori 
Siklus I 63,92 Tinggi 
Siklus II 76,00 Tinggi 
 
Tabel 4.11. Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal Siswa Kelas X8 
 
 Ketuntasan Belajar 
Siklus I 35,71 % 
Siklus II 89,29 % 
Dari segi persentase ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas, ketuntasan 
belajar siswa pada siklus II lebih tinggi daripada ketuntasan belajar siswa pada siklus 
I yakni pada siklus II sebesar 89,29%, dan pada siklus I sebesar 35,71%. 
Di samping nilai hasil tes pemahaman konsep siswa dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran evidence based 
learning dalam pelaksanaan guided inquiry untuk kelas X8 di SMA Negeri 1 
Polombangkeng Utara dapat dikatakan lebih efektif dibandingkan pembelajaran – 
pembelajaran yang selama ini digunakan walaupun belum terlalu efektif. Tapi dengan 
menerapkan model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided 
inquiry  ini menjadikan peserta lebih aktif , sebagai sarana untuk mengungkapkan ide 
– idenya dan sebagian siswa juga menjadi lebih berani dalam berpendapat dan 
bereksperimen di depan kelas.  
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Dalam hasil analisis kuisioner respon siswa juga dapat dilihat bahwa respon 
siswa terhadap penerapan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry sebesar 87,56 %  termasuk dalam kategori sangat baik.  
Berdasarkan data di atas, sejalan dengan penelitian Pujianto (2010) 
menyatakan bahwa ” model pembelajaran evidence based learning  membantu 
peserta didik akan belajar lebih banyak tentang konsep sains (fisika) jika terlihat 
secara aktif dalam eksperimen, membicarakannya, memikirkannya dan 
menerapkannya pada dunia nyata dan prinsip ilmiah yang baru tidak akan ditemukan 
dengan duduk diruang kelas semata melainkan dikaji di laboratorium dan dan di alam 
dengan bereksperimen serta secara aktif terlibat dalam pembelajaran.  
Hasil yang diperoleh juga sejalan dengan penelitian Siska Nugraheni (2015) 
yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran guided inquiry efektif 
meningkatkan pemahaman konsep pada tema ekosistem di SMA Negeri 3 Ungaran  
dengan thitung= 1,776 dan N-gain kelas eksperimen sebesar 0,43 dan kelas kontrol 
sebesar 0,35 dengan kriteria sedang.   
Dengan demikian penerapan model pembelajaran evidence based learning 
dalam pelaksanaan guided inquiry pada siswa kelas X8 SMA Negeri 1 
Polombangkeng Utara dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik 
dan melibatkan peserta didik lebih aktif pada mata pelajaran fisika. 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep mata pelajaran fisika siswa 
kelas X8 mengalami peningkatan  setelah diterapkan model evidence based learning 
dalam pelaksanaan guided inquiry. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa kelas 
X8 meningkat dari tes pemahaman konsep pada siklus I sebesar 63,92 dan siklus II 
sebesar 76,00.  Selain itu dapat diketahui pula bahwa ketuntasan belajar siswa telah 
memenuhi batas kriteria kelulusan minimal. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
pada siklus I sebesar 35,71% dan pada siklus II sebesar 89,29 %. Perolehan ini sudah 
memenuhi indikator keberhasilan klasikal yaitu 85%.  
B. Saran 
Untuk meningkatkan hasil pemahaman konsep siswa melalui penerapan 
model evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry pada mata 
pelajaran fisika, maka disarankan:  
1. Memahami dengan baik langkah-langkah penerapan model evidence based 
learning dalam pelaksanaan guided inquiry. 
2. Peneliti harus rutin menghampiri meja setiap kelompok untuk memberikan 
bimbingan pemahaman melakukan percobaan. 
3. Peneliti harus memberikan kesempatan dan pemahaman materi kepada siswa 
untuk menanggapi pertanyaan dan mengajukan hipotesis sehingga menambah 





4. Peneliti harus memberikan solusi terhadap jawaban peserta didik agar mampu 
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4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 
perubahan energi 
Kompetensi dasar  
4.1 Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat 
Indikator 
1. Memahami pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
2. Memahami pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
A. Tujuan Pemebelajaran 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat: 
       Pertemuan I 
1. Memahami hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kenaikan suhu (∆T)  
2. Memahami hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan massa (m) 
3. Memahami hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kalor jenis zat (c) 
 
 Pertemuan II 
1. Memahami hubungan antara perubahan wujud air (es, air, uap air) dan waktu  
2. Memahami grafik perubahan wujud zat 
B.  Materi Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Suhu  
Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu zat benda. Suhu dapat 
dirasakan oleh tangan melalui syaraf yang ada pada kulit dan diteruskan ke otak 
sehingga menusia bisa merasakan panas atau dingin. Namun, kulit tidak dapat 
dijadikan alat ukur suhu suatu benda. Alat pengukur suhu suatu benda disebut 
thermometer. Thermometer bekerja dengan memanfaatkan perubahan sifat-sifat fisis 
benda akibat perubahan suhu. Terdapat empat skala dalam thermometer yaitu skala 
celcius, reamur, Fahrenheit dan Kelvin. 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Polombangkeng Utara 
Kelas/Semester : X (sepuluh) / 1 (satu) 
Mata Pelajaran : Fisika 





Kalor adalah perpindahan energi kinetik dari satu benda yang bersuhu tinggi 
ke benda yang bersuhu lebih rendah. Pada waktu zat mengalami pemanasan, partikel-
partikel benda akan bergetar dan menumbuk partikel tetangga yang bersuhu rendah. 
Hal ini berlangsung terus menerus membentuk energi kinetik rata-rata sama antara 
benda panas dengan benda yang semula dingin. 
Kalor dapat menaikkan suhu suatu benda sehingga jumlah kalor yang diserap 
atau dilepaskan suatu benda sebanding dengan massa benda dan perubahan suhunya. 




Kalor adalah perpindahan energi kinetik dari satu benda yang bersuhu tinggi 
ke benda yang bersuhu lebih rendah. Pada waktu zat mengalami pemanasan, partikel-
partikel benda akan bergetar dan menumbuk partikel tetangga yang bersuhu rendah. 
Hal ini berlangsung terus menerus membentuk energi kinetic rata-rata sama antara 
benda panas dengan benda yang semula dingin. 
Kalor dapat menaikkan suhu suatu benda sehingga jumlah kalor yang diserap 
atau dilepaskan suatu benda sebanding dengan massa benda dan perubahan suhunya. 
Secara matematis dirumuskan sebagai: 
Q=m.c.∆T 
 Selain itu kalor juga dapat mengubah wujud suatu benda. Pada saat terjadi 
perubahan wujud, jumlah kalor yang diserap atau dilepaskan tidak selalu digunakan 
untuk menaikkan suhu tetapi hanya untuk mengubah wujud benda. 
Secara matematis dirumuskan sebagai: 
  Q= M.L 
  Q=m.U 
Perhatikan diagram alir berikut ini 
 




Fase II (air dan es): mengalami perubahan wujud (melebur), tidak mengalami 
perubahan suhu 
 Q2=mes.L 
Fase III (air): zat dalam bentuk cair, mengalami perubahan suhu 
  Q3=mair.cair.∆T3 
Fase IV (air dan uap): mengalami perubahan wujud (menguap), tidak mengalami 
perubahan suhu 
 Q4=mair.U 
Fase V (uap air): zat dalam bentuk uap, mengalami perubahan suhu 
 Q5=muap.cuap.∆T5 
2. Perubahan wujud zat 
Proses perubahan wujud zat ada lima yaitu menguap (Cair ke gas), 
mengembun (gas ke cair), membeku (cair ke padat), mencair (padat ke cair), 
menyublim (padat ke gas atau sebaliknya). 
 
 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model  :  -    Evidence Based Learning 
- Guided Inquiry 

















Jenis kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 
didik 
 Memotivasi peserta didik. 
 Guru membentuk kelompok 6-7 orang tiap 
kelompok. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 














 Guru membagikan LKPD pada masing-
masing kelompok dan meminta wakil dari 
tiap-tiap kelompok untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam percobaan. 
 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang berhubungan dengan suhu dan kalor 
 Guru memberikan kesempatan pada tiap 
kelompok untuk mengajukan hipotesis. 
 Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan hubungan antara suhu dan kalor 
sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 
sehingga siswa mendapatkan data secara 
berkelompok 
 Peserta didik menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil percobaan hubungan 
antara suhu dan kalor sesuai dengan 







 Peserta didik melakukan diskusi atas hasil 
yang diperoleh dari percobaan dan 
mempresentasikan kesimpulan yang telah 
diperoleh dari hasil diskusi kelompok, dan 
diskusikan dalam kelas 
 Guru menanggapi sementara hasil diskusi 
siswa dan memberikan  penguatan terhadap 
presentasi kelompok 
 Guru menyuruh siswa mengumpulkan data 
dan hasil analisis dari tiap kelompok 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
dari kegiatan yang  sudah dilakukan 
 Guru memberikan pertanyaan berkaitan 
berkaitan dengan fakta yang dilihat dalam 
proses guided inquiry 
 Dalam kelompok diharapkan memberi 
jawaban yang diperoleh dari proses guided 
inquiry 
 Guru menganalisis jawaban dari tiap 
kelompok 
 Guru memberikan feedback terhadap 
jawaban-jawaban siswa 
 Guru memberikan solusi atas kesimpulan 
yang diperoleh siswa 
 Guru memberikan tes tertulis essay pada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah dipelajari 
25 menit 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti. 
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab 
dan meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan,  








 Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan  
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal 




Pertemuan II  
langkah 
kegiatan 
Jenis kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 
didik 
 Memotivasi peserta didik. 
 Guru membentuk kelompok 6-7 orang tiap 
kelompok. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 
- Faktor apakah yang mempengaruhi 















 Guru membagikan LKPD pada masing-
masing kelompok dan meminta wakil dari 
tiap-tiap kelompok untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam percobaan. 
 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang berhubungan dengan pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud zat. 
 Guru memberikan kesempatan pada tiap 
kelompok untuk mengajukan hipotesis. 
 Guru membimbing siswa dalam melakukan 






perubahan wujud zat.sesuai dengan petunjuk 
dalam LKPD, sehingga siswa mendapatkan 
data secara berkelompok 
 Peserta didik menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil percobaan pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud zat. sesuai dengan 
bimbingan guru secara berkelompok. 
 Elaborasi 
 Peserta didik melakukan diskusi atas hasil 
yang diperoleh dari percobaan dan 
mempresentasikan kesimpulan yang telah 
diperoleh dari hasil diskusi kelompok, dan 
diskusikan dalam kelas 
 Guru menanggapi sementara hasil diskusi 
siswa dan memberikan  penguatan terhadap 
presentasi kelompok 
 Guru menyuruh siswa mengumpulkan data 
dan hasil analisis dari tiap kelompok 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
dari kegiatan yang  sudah dilakukan 
 Guru memberikan pertanyaan berkaitan 
berkaitan dengan fakta yang dilihat dalam 
proses guided inquiry 
 Dalam kelompok diharapkan memberi 
jawaban yang diperoleh dari proses guided 
inquiry 
 Guru menganalisis jawaban dari tiap 
kelompok 
 Guru memberikan feedback terhadap 
jawaban-jawaban siswa 
 Guru memberikan solusi atas kesimpulan 
yang diperoleh siswa 




siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah dipelajari 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti, (kejujuran) 
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab 
dan meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan,  
 Guru memberikan penilaian pada peserta 





 Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan  
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal 




E. Sumber Belajar 
a. Lembar kerja peserta didik 
b. Djoko Nugroho.2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. 
Jakarta: Erlangga. 
c. Marthen Kaningan. 2010. Physics For Senior High School Grade X. Jakarta 
Erlangga. 
d. Referensi yang relevan 
F. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
- Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen 
- Pilihan Ganda 






NO SOAL SKOR 
1 Jika gelas berisi air ledeng dicelupkan sebagaian ke dalam bak 
berisi air panas, air ledeng mengalami kenaikan suhu dan air 
panas mengalami penurunan suhu. Ini menunjukkan terjadinya 
perpindahan energi dari benda bersuhu tinggi (air panas) ke 
benda bersuhu lebih rendah (air ledeng). Ilustrasi di atas 




D. Kapasitas kalor 
E. Kekekalan energi 
 
1 
2 Berdasarkan hasil percobaan diperoleh grafik hubungan antara 
Q dengan perubahan kenaikan suhu berikut: 
 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa… 
A. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang kecil. 
B. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding lurus dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang besar. 
C. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin kecil 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang besar. 





kenaikan suhu berbanding lurus dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang kecil. 
E. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin kecil 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang kecil. 
3 Terdapat tiga wadah yang berisi air dengan massa yang 
berbeda-beda, seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Hubungan antara  jumlah kalor dengan dengan perubahan 
massa berbanding lurus, dimana semakin besar massa zat cair 
yang digunakan semakin besar pula kalor yang diperoleh. Pada  











4 Berdasarkan hasil eksperimen dengan massa sebesar 25 gram, 
kalor jenis air 1 kal/gr°C dan kalor jenis minyak 0,58 kal/gr°C, 
T0 yaitu 25°C diperoleh data 
 











Berdasarkan persamaan kalor (Q), pernyataan yang sesuai 
dengan tabel tersebut adalah… 




besar pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga 
semakin lama waktu yang diperlukan untuk 
menaikkan suhunya. 
B. Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin kecil 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin lama 
waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
C. Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin besar 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
D. Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka semakin besar 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
E. Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka semakin kecil 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
5 Dari grafik hubungan suhu terhadap kalor yang diperoleh dari 
percobaan mengubah 1 Kg air menjadi uap dibawah ini. 
 
Yang manakah yang menunjukkan titik menguap…. 
A. A dan B 
B. B dan C 
C. C dan D 
D. D dan E 




6 Perhatikan gambar berikut! 
        
Berdasarkan diagram di atas, penunjukan nomor 1 dan 6 
merupakan perubahan wujud… 
A. Membeku dan mengembun 
B. Mencair dan menguap 
C. Melebur dan menyublim 
D. Menyublim dan menguap 
E. Deposisi dan membeku 
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4. Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 
perubahan energi 
Kompetensi dasar  
4.2 Menganalisis cara perpindahan kalor. 
Indikator 
1. Memahami  perpindahan kalor dengan cara konduksi 
2. Memahami perpindahan kalor dengan cara konveksi 
A. Tujuan Pemebelajaran 
Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat: 
Pertemuan 1 
1. Memahami hubungan antara laju konduksi dengan perubahan suhu  
2. Memahami faktor-faktor yang berpengaruh pada peristiwa perpindahan kalor 
secara konduksi 
Pertemuan II 
1. Memahami hubungan antara laju konveksi dengan perubahan suhu 
2. Memahami faktor-faktor yang berpengaruh pada peristiwa perpindahan kalor 
secara konveksi. 
B. Materi Pembelajaran 
1. Perpindahan Kalor 
Berdasarkan asas black, benda yang suhunya lebih tinggi akan melepaskan 
kalor dan diterima oleh benda lain yang suhunya lebih rendah sehingga terjadi suhu 
kesetimbangan. Selain itu, cepat lambatnya perpindahan kalor bergantung pada 
caranya berpindah dan zat perantaranya. Ada tiga cara perpindahan kalor yaitu 
konduksi, konveksi dan radiasi. 
a. Konduksi (hantaran) adalah perpindahan kalor yang tidak disertai perpindahan 
partikel zat penghantar. Secara matematis hantaran kalor secara konduksi 




Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Polombankeng Utara 
Kelas/Semester : X (sepuluh)/ 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Fisika 









H = laju hantaran kalor (J/S) 
A = luas penampang (m
2
) 




              ∆T= perubahan suhu  (°C) 
     L = panjang/tebal batang (m) 
              Q = besar hantaran  kalor (j) 
t  = waktu (s) 
b. Konveksi (aliran) adalah perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan 
partikel-partikel zat. Secara matematis aliran kalor secara konveksi diperoleh 






H = laju aliran kalor (J/S) 
A = luas penampang (m
2
) 





∆T= perubahan suhu (°C) 
Σ  = tetapan Stefan-Boltzman (5,67 x 10-8 watt/m2K4) 
t   = waktu (s) 
C. Metode Pembelajaran 
1. Model  :  -    Evidence Based Learning 
- Guided Inquiry 
2. Metode :  -  Diskusi kelompok  
- Ceramah 
- Eksperimen 




Jenis kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 
didik 
 Memotivasi peserta didik. 









 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 









 Guru membagikan LKPD pada masing-
masing kelompok dan meminta wakil dari 
tiap-tiap kelompok untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam 
percobaan. 
 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang berhubungan dengan perpindahan kalor 
secara konduksi. 
 Guru memberikan kesempatan pada tiap 
kelompok untuk mengajukan hipotesis. 
 Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaandengan perpindahan kalor secara 
konduksi sesuai dengan petunjuk dalam 
LKPD, sehingga siswa mendapatkan data 
secara berkelompok 
 Peserta didik menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil percobaandengan 
perpindahan kalor secara konduksisesuai 





 Peserta didik melakukan diskusi atas hasil 
yang diperoleh dari percobaan dan 
mempresentasikan kesimpulan yang telah 
diperoleh dari hasil diskusi kelompok, dan 
diskusikan dalam kelas 
 Guru menanggapi sementara hasil diskusi 
siswa dan memberikan  penguatan terhadap 
presentasi kelompok 
 Guru menyuruh siswa mengumpulkan data 
dan hasil analisis dari tiap kelompok 




dari kegiatan yang  sudah dilakukan 
 Guru memberikan pertanyaan berkaitan 
berkaitan dengan fakta yang dilihat dalam 
proses guided inquiry 
 Dalam kelompok diharapkan memberi 
jawaban yang diperoleh dari proses guided 
inquiry 
 Guru menganalisis jawaban dari tiap 
kelompok 
 Guru memberikan feedback terhadap 
jawaban-jawaban siswa 
 Guru memberikan solusi atas kesimpulan 
yang diperoleh siswa 
 Guru memberikan tes tertulis essay pada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah dipelajari 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti, (kejujuran) 
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab 
dan meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan,  
 Guru memberikan penilaianpada peserta 





 Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan  
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal 














Jenis kegiatan  Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 
 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta 
didik 
 Memotivasi peserta didik. 
 Guru membentuk kelompok 6-7 orang tiap 
kelompok. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelajaran. 
 Prasyarat pengetahuan: 















 Guru membagikan LKPD pada masing-
masing kelompok dan meminta wakil dari 
tiap-tiap kelompok untuk mengambil alat dan 
bahan yang akan digunakan dalam percobaan. 
 Guru mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang berhubungan dengan perpindahan kalor 
secara konveksi 
 Guru memberikan kesempatan pada tiap 
kelompok untuk mengajukan hipotesis. 
 Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan perpindahan kalor secara konveksi 
sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 
sehingga siswa mendapatkan data secara 
berkelompok 
 Peserta didik menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil percobaan perpindahan 
kalor secara konveksi sesuai dengan 







 Peserta didik melakukan diskusi atas hasil 
yang diperoleh dari percobaan dan 
mempresentasikan kesimpulan yang telah 
diperoleh dari hasil diskusi kelompok, dan 
diskusikan dalam kelas 
 Guru menanggapi sementara hasil diskusi 
siswa dan memberikan  penguatan terhadap 
presentasi kelompok 
 Guru menyuruh siswa mengumpulkan data 
dan hasil analisis dari tiap kelompok 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
dari kegiatan yang  sudah dilakukan 
 Guru memberikan pertanyaan berkaitan 
berkaitan dengan fakta yang dilihat dalam 
proses guided inquiry 
 Dalam kelompok diharapkan memberi 
jawaban yang diperoleh dari proses guided 
inquiry 
 Guru menganalisis jawaban dari tiap 
kelompok 
 Guru memberikan feedback terhadap 
jawaban-jawaban siswa 
 Guru memberikan solusi atas kesimpulan 
yang diperoleh siswa 
 Guru memberikan tes tertulis essay pada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah dipelajari 
25 menit 
 Konfirmasi 
 Guru bertanya tentang materi yang belum 
dimengerti, (kejujuran) 
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab 
dan meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan,  
 Guru memberikan penilaianpada peserta 







 Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir kegiatan  
 Guru memberikan tugas rumah berupa latihan 
soal 





E. Sumber Belajar 
a. Lembar kerja peserta didik 
b. Djoko Nugroho.2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. 
Jakarta: Erlangga 
c. Marthen Kaningan. 2010. Physics For Senior High School Grade X. Jakarta 
Erlangga. 
F. Penilaian 
1. Teknik penilaian 
- Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen 
- Pilihan ganda 
3. Contoh instrumen 
NO SOAL SKOR 
1 




    
 
. Berdasarkan persamaan tersebut pernyataan-
pernyataan berikut ini terkait dengan laju perpindahan 
kalor tiap satuan waktu pada batang konduktor yang 
terbuat dari bahan logam. 
1) Sama untuk semua jenis logam 
2) Sebanding dengan luas penampang logam 
3) Berbanding lurus dengan panjang konduktor logam 
4) Kalor berpindah dari ujung dengan suhu yang lebih 
tinggi ke suhu lebih rendah 
Pernyataan yang benar adalah… 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1 dan 3 





E. 1,2,3 dan 4 
2 
Gambar di bawah ini menunjukkan perpindahan kalor 
secara konduksi pada logam 
 
A(Tembaga)                        B(Besi) 
Jika ternyata laju konduksi kalor pada gambar A lebih 
besar dari laju konduksi kalor gambar B, maka hal ini 
menunjukkan bahwa… 
A. Konduktivitas termal logam A > logam B 
B. Konduktivitas termal logamA < logam B 
C. Konduktivitas termal logam A = logam B 
D. Laju konduksi tidak dipengaruhi jenis logam 









Persamaan laju perpindahan kalor secara konveksi adalah 
H=h.A.∆T dimana H adalah laju konveksi kalor, h adalah 
koefisien konveksi termal zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T perbedaan suhu. 
Pernyataan tersebut memiliki makna: 
A. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang, perbedaan suhu dan koefisien 
konveksi termal zat 
B. Laju konveksi kalor berbanding terbalik dengan luas 
penampang, perbedaan suhu dan koefisien konveksi 
termal zat 
C. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang dan koefisien konveksi termal zat 
D. Laju konveksi kalor berbanding terbalik dengan luas 
penampang dan koefisien konveksi termal zat 
E. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 










Persamaan laju perambatann kalor secara konveksi adalah 
 
 
=h.A.∆T dimana H adalah laju konveksi kalor, h adalah 
koefisien konveksi termal zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T perbedaan suhu 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Koefisien konveksi 
2) Perbedaan suhu antara benda dan fluida 
3) Massa  fluida 
4) Luas permukaan benda yang kontak dengan fluida 
5) Panjang benda 
Pernyataan diatas adalah faktor-faktor yang menentukan 
laju perambatan kalor secara konveksi, kecuali… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 dan 5 
D. 4 dan 5 




                          
            
      
          Takalar,    Februari 2016 
  




Harfiani, S.Pd                                      Ayu Abriani       






Dra. Nur ida Djalil 





LAMPIRAN  B 
97 
 
Tanggal : Nama : 
Kelompok : N I S : 
  Kelas : 

















A. Materi  
1. Kalor  
Kalor merupakan energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke benda 
yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan. 
a. Satuan Kalor 
Kita sudah mengetahui beberapa bentuk energi misalnya energi listrik, energi mekanik, 
energi potensial, energi kinetic, energi kimia dan lain-lain. Kalor juga salah satu bentuk energi 
yang dapat berpindah karena adanya perbedaan suhu. Karena kalor adalah energi maka juga 
mempunyai satuan dalam SI satuannya adalah Joule (J).  
Sebelum orang mengetahui bahwa kalor adalah salah satu bentuk energi, kalor diberi 
satuan kalori. Untuk diketahui 1 kalori setara dengan 4,18 Joule atau  1 Joule=0,24 kalori. 
b. Hubungan Suhu dan Kalor 
Untuk memahami hubungan antara kalor dengan kenaikan suhu, massa dan kalor jenis, 
mari kita lakukan percobaan berikut.  
B. Alat dan Bahan 
1. Alat  
a. Termometer                                        1 Buah 
b. Kaki tiga      1 Buah 
c. Kasa asbes    1 Buah 
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
SUHU & KALOR 
 
 
1. Siswa mampu memahami hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kenaikan suhu 
(∆T) 
2. Siswa mampu memahami hubungan antara jumlah kalor (Q) perubahan massa (m) 





d. Pembakar Spiritus    1 Buah 
e. Gelas ukur 25 ml   1 Buah 
f. Gelas ukur 50 ml              1 Buah 
g. Stopwatch     1 Buah 
h. Korek Api    1 Buah 
i. Tissue     Secukupnya 
2. Bahan 
a. Minyak             Secukupnya 
b. Air      Secukupnya 
C. Prosedur Percobaan 
Kegiatan 1: Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kenaikan suhu 
1. Menuangkan air ke dalam gelas ukur sampai pada penunjukan skala 50 ml. 
2. Mengukur suhu awal air dengan menggunakan thermometer pada zat cair yang akan 
dipanaskan. 
3. Memanaskan air tersebut di atas kaki tiga yang dilapisi dengan asbes dengan 
menggunakan pembakar Spiritus. 
4. Mengamati selang waktu pada kenaikan suhu 3°C, kemudian mencatat suhu akhir air pada 
tabel pengamatan yang telah tersedia. 
5. Mencatat kedalam tabel pengamatan waktu yang dibutuhkan setiap selang kenaikan suhu. 
Kegiatan 2: Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan massa 
1. Menuangkan air ke dalam gelas ukur sampai pada penunjukan skala 25 ml 
2. Mengukur suhu awal air dengan menggunakan thermometer pada zat cair yang akan 
dipanaskan. 
3. Memanaskan air tersebut di atas kaki tiga yang dilapisi dengan asbes dengan 
menggunakan pembakar spiritus sampai suhu 35°C. mengamati waktu yang diperlukan 
untuk memanaskan air tersebut.  
4. Mengulangi langkah 1-3 dengan massa yang berbeda-beda yaitu 50 ml  
5. Mencatat ke dalam tabel pengamatan waktu yang dibutuhkan sampai air tersebut panas. 
Kegiatan 3: Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kalor jenis zat 
1. Menuangkan air ke dalam gelas ukur sampai pada penunjukan skala 25 ml. 
2. Mengukur suhu awal air dengan menggunakan thermometer pada zat cair yang akan 
dipanaskan 
3. Memanaskan air tersebut di atas kaki tiga yang di lapisi dengan asbes dengan 
menggunakan pembakar spiritus sampai suhu 35°C. mengamati waktu yang diperlukan 
untuk memanaskan air tersebut. 
4. Mencatat ke dalam tabel pengamatan waktu yang dibutuhkan sampai air tersebut panas. 





D. Tabel Hasil Pengamatan 
Tabel 1: hubungan antara waktu dengan kenaikan suhu 
NST Gelas Ukur  =       ml 
NST Termometer =      °C 
Massa Air            =      gram 
T0 air                    =      °C 
Zat cair                =  Air 




   
Tabel 2: hubungan antara waktu dengan perubahan massa 
NST Gelas Ukur  =       ml 
NST Termometer =      °C 
∆T air                   =      °C 
T0 air                    =      °C 
Zat cair                =  Air 





Tabel 3: hubungan antara waktu dengan kalor jenis zat cair 
NST neraca digital =                        gram 
NST Gelas Ukur =         ml 
NST Termometer =        °C 
T0  Minyak=         °C 
T0  Air=         °C 
M =         gram 
∆T=      °C 













Jawablah pertanyaan berikut 




 .............................................................................................................................  
 


































Tanggal : Nama : 
Kelompok : N I S : 
  Kelas : 











A. Materi  
Lembar Kegiatan Peserta Didik 
Hubungan kalor dengan perubahan wujud 
 
Siswa mampu memahami hubungan antara perubahan wujud air (es, air, uap air) 















a. Erlemenyer 250 ml                            1 Buah 
b. Termometer                          1 Buah 
c. Kasa asbes    1 Buah 
d. Pembakar Bunsen    1 Buah 
e. Kaki tiga               1 Buah 
f. Stopwatch     1 Buah 
g. KorekApi    1 Buah 
h. Neraca digital                           1 Buah 
i. Tissue                Secukupnya 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah air yang telah dibekukan 
menjadi es. 
C. Prosedur Percobaan 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dilakukan dalam percobaan. 
2. Mengukur suhu awal es dengan menggunakan termometer pada zat cair yang 
akan dipanaskan. 
3. Memanaskan air tersebut di atas kaki tiga yang dilapisi dengan asbes dengan 






4. Mengamati selang waktu pada kenaikan suhu 3°C, kemudian mencatat suhu 
akhir air pada tabel pengamatan yang telah tersedia. 
5. Mencatat waktu, suhu, dan wujud gas yang dipanaskan sampai mendidih dan 
menguap. 
6. Mencatat hasil pengamatan pada tabel pengamatan. 
 
D. Tabel Hasil Pengamatan 
No Waktu (s) Suhu 
(°C) 












  Membeku 





Cair  gas 
Cair  gas 
Cair  gas 
- 
Q = m.c.ΔT 
Q = m.L 
Q = m.c.ΔT 
Q = m.c.ΔT 
Q =  m.c.ΔT 
Q = m.U 
Q = m.c.ΔT 
Q = m.c.ΔT 
 
 


















F. Jawablah pertanyaan berikut 
 
1. Gambarkan grafik perubahan wujud berdasarkan data yang kalian peroleh 








2. Peristiwa perubahan wujud apa saja yang terjadi pada percobaan yang 















Tanggal : Nama : 
Kelompok : N I S : 
  Kelas : 












A. Materi perpindahan secara konveksi 
Konveksi merupakan cara perpindahan kalor dengan diikuti oleh mediumnya. 
Pernahkah kalian merasakan ada angin yang panas. Angin dapat membawa kalor 
menuju kalian sehingga terasa lebih panas. Contoh lain adalah memasak air. Bagian 
air yang lebih dulu panas adalah bagian bawah. Tetapi air yang lebih panas dapat 
bergerak ke atas sehingga terlihat ada gelembung-gelembung yang bergerak. Dari 
contoh ini dapat menambah penilaian kita bahwa proses konveksi banyak terjadi 
pada medium gas dancair.  









 = Kalor yang dipindahkan tiap detik (joule) 
              h = koefisien konveksi 
             A = luas penampang (m
2
) 
           ∆T = Perbedaan suhu (K) 
B. Percobaan Perpindahan secara konveksi 
a. Perencanaan percoban 
Menyiapkan alatdan bahan percobaan 
Lembar Kegiatan Siswa  
Perpindahan kalor secara konveksi 
 








b. Alat dan bahan 
1. Gelas kimia 250 ml 
2. Kaki tiga 
3. Asbes 
4. Korek 
5. Air  
6. Pemanas spiritus 
7. Tissue 
c. Langkah- langkahpercobaan 
1. Menyediakan alat dan bahan 
2. Memasukkan air pada gelas kimia sebanyak 150 ml  
3. Menyalakan pemanas spiritus kemudian memanaskan gelas yang berisi air 
seperti gambar dibawah ini: 
 
4. Mengukur suhu setiap selang waktu 5 menit sampai timbul gelembung-
gelembung, bersamaan dengan menekan stopwatch. 
C. Tabel Hasil Pengamatan 





   










Jawablah pertanyaan berikut ! 





2. Berdasarkan data yang diperoleh bagaimanakah hubungan antara perubahan suhu 









4. Berdasarkan percobaan yang dilakukan Konveksi pada fluida terjadi karena 
adanya perbedaan massa jenis. Ketika air mendidih, tampak gelembung-
gelembung dari dasar gelas ukur atau wadah bergerak ke atas. Apa yang 











Tanggal : Nama : 
Kelompok : N I S : 
  Kelas : 








A. Materi Perpindahan secara Konduksi 
Konduksi merupakan istilah umum perpindahan kalor pada zat padat. Dalam 
skala mikroskopis, konduksi terjadi karena satu partikel (atom atau molekul) bergetar 
dan berintraksi dengan atom-atom dan molekul-molekul tetangga. Dari interaksi 
tersebut, maka kalor dapat berpindah dari satu partikel lain. Berdasarkan kemampuan 
menghantarkan kalor, zat padat dapat dibedakan menjadi konduktor dan isolator. 
Konduktor adalah bahan yang mudah menghantarkan kalor. Sedangkan kalor adalah 
bahan yang sukar menghantarka kalor, seperti, batu, plastik, dan lain sebagainya. 
Konduksi merupakan perpindahan kalor tanpa diikuti oleh mediumnya. Perpindahan 
energi secara konduksi ini banyak terjadi pada zat padat, sehingga didefinisikan juga 
konduksi adalah perpindahan kalor pada zat padat. 
 
Besarnya kalor yang dipindahkan secara konduksi tiap satu satuan waktu sebanding 
dengan luas penampang mediumnya, perbedaan suhunya dan berbanding terbalik 
dengan panjang mediumnya serta tergantung pada jenis mediumnya. 
 
B. Percobaan perpindahan secara konduksi 
a. Perencanaan percobaan  
Menyiapkan alat dan bahan yang akan dipercobakan 
Lembar Kegiatan Peserta Didik  
Perpindahan Kalor Secara Konduksi 
 














5. Korek api 
c. Prosedur percobaan 
1. Ukurlah diameter besi menggunakan micrometer sekrup, lalu hitung luas 
penampang besi tersebut. 
2. Buatlah bulatan-bulatan kecil dari lilin mengelilingi besi 
3. Mengukur suhu awal besi dengan cara meletakkan thermometer disamping 
besi.  
4. Ukurlah panjang besi dari ujung satu kebagian yang ada lilinnya, kemudian 
panaskan ujung besi satunya pada pembakar bunsen sambil menghidupkan 
stopwatch dan suhu akhirbesi dengan cara meletakkan bdisamping bulaan-
bulatan lilin. 
5. Matikan stopwatch ketika lilin mencair 
6. Mencatat waktu dan panjang besi pada tabel pengamatan 
7. Menentukan kelajuan hantaran kalor (Q/t) dari mulai ujung besi dipanaskan 
sampai lilin ada ujung lainnya mencair. 
C. Tabel Hasil Pengamatan 
 
No Panjang    Waktu Q/t= 



















Jawablah pertanyaan berikut setelah anda dapat menyimpulkan percobaan!  











3. Mengapa pada saat menggunakan besi yang panjang lilin lebih lama mencair 
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KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas/Semester : X/Genap 
Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 





SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 
Jika gelas berisi air ledeng dicelupkan sebagaian ke dalam bak 
berisi air panas, air ledeng mengalami kenaikan suhu dan air 
panas mengalami penurunan suhu. Ini menunjukkan terjadinya 
perpindahan energi dari benda bersuhu tinggi (air panas) ke 
benda bersuhu lebih rendah (air ledeng). Ilustrasi di atas 




D. Kapasitas kalor 
E. Kekekalan energi  
TRANSLASI (kemampuan 
menerjemahkan suatu prinsip umum 
dengan memberikan ilustrasi atau 
contoh) 
Pembahasan : 
Uraian ilustrasi tersebut dengan jelas mempertegas bahwa perpindahan energi secara alami selalu terjadi dari 
benda bersuhu tinggi ke benda bersuhu lebih rendah. Dimana kita ketahui energi berpindah disebut kalor. 
Dengan demikian dapatlah didefinisikan kalor sebagai energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih 
tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan.  
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 












1 2 3 4 
    
Materi : 
SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 E 
Dua buah benda sejenis memiliki suhu dan massa yang berbeda, 
yaitu suhu TA dua kali lebih besar daru suhu TB dan massa mB dua 
kali lebih besar dari massa mA. kedua benda tersebut dihubungkan 
dengan suatu logam yang memiliki harga konduktivitas yang tinggi, 
maka…. 
a. Terjadinya aliran kalor dari benda A ke benda B, karena TB < TA 
b. Terjadinya aliran kalor dari benda B ke benda A, karena TA > TB 
c. Terjadinya aliran kalor dari benda A ke benda B, karena mA < mB 
d. Terjadinya aliran kalor dari benda B ke benda A, karena mB > mA 
e. Tidak terjadi aliran kalor dari benda A ke benda B maupun dari 
benda B ke benda A 
Indikator Pemahaman Konsep: 
EKSTRAPOLASI (keterampilan 




     = m.c.2TA 
     = 2m.c. TA 
QB= m.c.∆T 
     = m.c.2TB 
     = 2m.c. TB 
QA= QB 
2 m.c. TA= 2m.c. TB 
Kalau kalornya sama tidak terjadi aliran kalor dari benda A ke benda B maupun dari benda B ke benda A 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 C 
Jika sejumlah zat cair diberi kalor, kemungkinan yang dapat terjadi: 
1) Suhu zat naik, zat tetap cair 
2) Suhu zat tetap, zat menguap 
3) Suhu zat tetap, zat membeku 
4) Suhu zat turun, zat menguap 
Dari pernyataan-pernyataan di atas yang benar adalah…. 
a. 1,2,3 dan 4 
b. 1,2 dan 3 
c. 1 dan 2 
d. 1 dan 3 
e. 2 dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (kemampuan 
menyisipkan satu data dalam 
sekumpulan data dilihat dari 
keenderungannya) 
Pembahasan : 
Kemungkinan yang dapat terjadi jika sejumlah zat cair diberikan kalor (Q) adalah: 
1. Suhu zat naik, zat tetap cair 
2. Suhu zat tetap, zat menguap 
Dan tidak mungkin, jika suatu zat yang diberi kalor akan mengalami pembekuan dan apabila suhunya turun 
zat akan mengalami penguapan. 
       Jadi, pernyataan yang benar adalah 1 dan 2 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 







SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 A 
Jika jenis zat cair dipanaskan dengan massa (m) dipanaskan ke suhu 
tertentu (∆T), sehingga tidak semua bahan yang mempunyai sifat sama 
jika dipanaskan, ada suatu kalor jenis (c) tertentu dari tiap zat. Secara 
matematis dapat ditulis m.c.∆T , persamaan tersebut digunakan untuk 
menghitung… 
A. Kalor 
B.  Koefisien muai luas 
C.  Koefisien muai volume 
D. Temperatur suatu benda 
E.  Kapasitas kalor 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (kemampuan untuk 
menguraikan hubungan yang 
digambarkan dalam bentuk gambar, 
symbol, peta, tabel, grafik, formula 
dan persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Secara matematis besarnya kalor (Q) dapat dituliskan: 
Q= m. c . ∆T 
Dimana, Q = kalor (Joule/kal) 
               m= massa (kg/gr) 
c  = kalor jenis (J/Kg°C atau  Kal/Kg°C) 
∆T= perubahan suhu (°C) 
Jadi, dari pernyataan di atas persamaan tersebut digunakan untuk menghitung kalor. 
 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 














SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 E 
Kalor yang diterima benda yang massanya m sehingga suhunya naik 
sebesar ∆T adalah Q. jika jumlah kalor yang diberikan dua kali 
semula, maka kenaikan suhu benda tersebut menjadi…. 
a. 4 kali semula 
b. 3 kali semula 
c. 2 kali semula 




 kali semula 
Indikator Pemahaman Konsep: 
EKSTRAPOLASI (kemampuan 
menggambarkan, menaksir atau 




Q1 = Q2 
m.c.∆T = 2 ( m.c.∆T) 




 kali semula 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 








SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Berdasarkan diagram di atas, penunjukan nomor 1 dan 6 
merupakan perubahan wujud… 
A. Membeku dan mengembun 
B. Mencair dan menguap 
C. Melebur dan menyublim 
D. Menyublim dan menguap 
E. Deposisi dan membeku 
 Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI (Kemampuan 
untuk membuat batasan yang tepat 










6. menguap  
Jadi, penunjukan nomor 1 dan 6 adalah menyublim dan menguap 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 






SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
Terdapat tiga wadah yang berisi air dengan massa yang berbeda-
beda, seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Hubungan antara  jumlah kalor dengan dengan perubahan massa 
berbanding lurus, dimana semakin besar massa zat cair yang 
digunakan semakin besar pula kalor yang diperoleh. Pada  gambar 







Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (kemampuan untuk 
menguraikan hubungan yang 
digambarkan dalam bentuk gambar, 
symbol, peta, tabel, grafik, formula 
dan persamaan matematis ke dalam 




Q= m. c . ∆T 
Dari persamaan kalor (Q) tersebut dapat disimpulkan hubungan antara  jumlah kalor dengan dengan 
perubahan massa berbanding lurus, dimana semakin besar massa zat cair yang digunakan semakin besar pula 
kalor yang diperoleh. 
Sehingga pada gambar 1, 2, dan 3 yang paling  besar jumlah kalor yang diperoleh secara berurutan adalah 1-
3-2. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 









SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
8. Berdasarkan hasil percobaan diperoleh grafik hubungan antara 
Q dengan perubahan kenaikan suhu berikut: 
 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa… 
A. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang kecil. 
B. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding lurus dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang besar. 
C. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin kecil 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang besar. 
D. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding lurus dimana semakin besar 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang kecil. 
E. Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan perubahan 
kenaikan suhu berbanding terbalik dimana semakin kecil 
jumlah kalor yang diberikan sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang kecil. 
 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (kemampuan untuk 
menguraikan hubungan yang 
digambarkan dalam bentuk gambar, 
symbol, peta, tabel, grafik, formula 
dan persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
 
Pembahasan : 
Secara matematis tertulis Q = m.c. ∆T 
Dimana, banyaknya kalor sebanding dengan massa, kalor jenis dan perubahan suhu suatu zat. 
SKOR 
1 2 3 4 




Jadi, grafik diatas menunjukkan bahwa Hubungan antara jumlah kalor (Q) dengan kenaikan suhu berbanding 
lurus dimana semakin besar kalor suatu benda maka semakin besar pula kenaikan suhunya. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 












SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 E 
Dari grafik hubungan suhu terhadap kalor yang diperoleh dari 
percobaan mengubah 1 Kg air menjadi uap dibawah ini. 
 
Yang manakah yang menunjukkan titik menguap…. 
A. A dan B 
B. B dan C 
C. C dan D 
D. Ddan E 
E. E dan F 
Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (kemampuan untuk 
menguraikan hubungan yang 
digambarkan dalam bentuk gambar, 
simbol, peta, tabel, grafik, formula 
dan persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya)  
SKOR 
1 2 3 4 




Suhu naik dari a ke b sampai titik lebur es 0°C dicapai. Kemudian ketika kalor terus ditambahkan dari b ke c, 
suhu tetap sampai semua es melebur menjadi air. Kemudian suhu naik kembali dari c ke d sampai titik didih 
air 100°C dicapai. Pada titik didih dari d ke e kembali suhu tetap walau kalor terus bertambah, sampai semua 
air mendidih. Kemudian pada titik e ke f merupakan fase gas (uap) dan suhu uap air akan naik kembali jika 
kalor terus diberikan. 
Jadi, yang menunjukkan titik menguap adalah E dan F. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 A 
7. Berdasarkan hasil eksperimen dengan massa sebesar 25 gram, 
kalor jenis air 1 kal/gr°C dan kalor jenis minyak 0,58 
kal/gr°C, T0 yaitu 25°C diperoleh data 
 











Berdasarkan persamaan kalor (Q), pernyataan yang sesuai 
dengan tabel tersebut adalah… 
A. Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin besar 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
lama waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
B. Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin kecil 
 Indikator Pemahaman Konsep: 
INTERPRETASI (Kemampuan 
untuk membedakan pembenaran atau 
penyangkalan suatu kesimpulan yang 
digambarkan dalam suatu data.) 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
lama waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhunya. 
C. Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin besar 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
D. Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka semakin besar 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
E. Semakin kecil kalor jenis suatu zat maka semakin kecil 
pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin 
sedikit waktu yang diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
Pembahasan : 
Berdasarkan tabel hasil eksperimen di atas menunjukkan Semakin besar kalor jenis suatu zat maka semakin 
besar pula jumlah kalor yang diperlukan sehingga semakin lama waktu yang diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 



















KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Jurusan : Pendidikan Fisika 
Angkatan/Semester : 2012/Genap 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 




SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Batang A dan B mempunyai luas penampang dan panjang sama 




 kali koefisien konduksi batang B, kemudian keduanya 
dipanaskan pada salah satu ujungnya dan ternyata keduanya 
mengalami perubahan suhu yang sama. Maka, perbandingan 
kelajuan hantaran kalor batang A dan B adalah … 
A. 1: 4 
B. 1: 2 
C. 1: 1 
D. 2:1 
E. 4:1  
Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (keterampilan 
meramalkan kecenderungan yang 
akan terjadi) 
Pembahasan : 
AA= AB dan ∆TA = ∆TB 
 
 
  = 
        













Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 






SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 




      
 
. 
Berdasarkan persamaan tersebut pernyataan-pernyataan berikut 
ini terkait dengan laju perpindahan kalor tiap satuan waktu pada 
batang konduktor yang terbuat dari bahan logam. 
1) Sama untuk semua jenis logam 
2) Sebanding dengan luas penampang logam 
3) Berbanding lurus dengan panjang konduktor logam 
4) Kalor berpindah dari ujung dengan suhu yang lebih tinggi ke 
suhu lebih rendah 
Pernyataan yang benar adalah… 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. 1,2,3 dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (kemampuan 
menyisipkan satu data dalam 






      
 
 
Pernyataan yang benar dar persamaan di atas adalah laju perpindahan kalor tiap satuan waktu pada batang 
konduktor terbuat dari bahan logam sebanding dengan luas penampang logam dan Beda suhu diantara kedua 
permukaan (∆T= T1 – T2), makin besar beda suhu maka makin cepat perpindahan kalor dimana pada saat 
diberi kalor maka kalor berpindah dari ujung dengan suhu yang lebih tinggi ke suhu lebih rendah 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 








SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Persamaan laju perpindahan kalor secara konveksi adalah 
H=h.A.∆T dimana H adalah laju konveksi kalor, h adalah 
koefisien konveksi termal zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T perbedaan suhu. Pernyataan 
tersebut memiliki makna: 
A. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang, perbedaan suhu dan koefisien konveksi termal 
zat 
B. Laju konveksi kalor berbanding terbalik dengan luas 
penampang, perbedaan suhu dan koefisien konveksi termal 
zat 
C. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang dan koefisien konveksi termal zat 
D. Laju konveksi kalor berbanding terbalik dengan luas 
penampang dan koefisien konveksi termal zat 
E. Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang dan perbedaan suhu 




digambarkan dalam bentuk symbol, 
peta, tabel, diagram, grafik, formula, 
dan persamaan matematis ke dalam 
bahasa verbal atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Secara matematis laju perpindahan kalor secara konveksi dituliskan: 
H=h.A.∆T 
Keterangan, H= laju aliran kalor (J/S) 
     A= luas penampang (m
2
) 





   ∆T= perubahan suhu (°C) 
Dari, persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan Laju konveksi kalor berbanding lurus dengan luas 
penampang, perbedaan suhu dan koefisien konveksi termal zat. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








1 2 3 4 








SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 
Letakkan sebuah sendok logam ke dalam mangkuk yang berisi sup 
panas. Sentuhlah ujung sendok yang tidak terendam dalam sup. 
Ujung sendok tersebut terasa panas walaupun ujung sendok tersebut 
tidak bersentuhan langsung dengan sumber kalor (sup panas). Dari 







Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (Kemampuan 
menerjemahkan suatu prinsip umum 
dengan memberikan ilustrasi atau 
contoh) 
Pembahasan : 
Pada proses perpindahan kalor dari bagian sendok yang panas ke ujung sendok yang dingin tidak terjadi 
perpindahan partikel-partikel dalam sendok. Proses perpindahan kalor tanpa disertai perpindahan partikel 
dinamakan KONDUKSI 
 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 









SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Gambar di bawah ini menunjukkan perpindahan kalor secara 
konduksi pada logam 
            
       A(Tembaga)                        B(Besi)            
Jika ternyata laju konduksi kalor pada gambar A lebih besar dari 
laju konduksi kalor gambar B, maka hal ini menunjukkan 
bahwa… 
A. Konduktivitas termal logam A > logam B 
B. Konduktivitas termal logamA < logam B 
C. Konduktivitas termal logam A = logam B 
D. Laju konduksi tidak dipengaruhi jenis logam 
E. Perpindahan kalor hanya dipengaruhi beda suhu 
Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (keterampilan 
meramalkan kecenderungan yang 
akan terjadi) 
Pembahasan : 
Laju konduksi kalor bergantung pada 4 besaran: 
1. Beda suhu diantara kedua permukaan (∆T= T1 – T2), makin besar beda suhu, makin cepat perpindahan 
kalor 
2. Ketebalan dinding (d), makin tebal dinding, makin lambat perpindahan kalor 
3. Luas permukaan (A), makin besar luas permukaan makin cepat perpindahan kalor 
4. Konduktivitas termal zat (k) merupakan ukuran kemampuan zat menghantarkan kalor, makin besar nilai 
k makin cepat perpindahan kalor ( k besi = 50 W/mK dan k tembaga=385 W/mK ) 
Jadi, laju konduksi kalor pada gambar A lebih besar dari laju konduksi pada gambar B karena 
konduktivitas termal logam A lebih besar dari logam B. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 








SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 C 
Dua batang P dan Q disambung dengan suhu ujung-ujungnya 
berbeda seperti pada gambar: 
         A                                   C              B 
 
 
      110°C                                       40°C 
Apabila koefisien konduktivitas logam P 
 
 
 kali koefisien 






 Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (kemampuan 
menyisipkan satu data dalam 








Lp= 2 LQ 
Persamaan laju perpindahan kalor pada zat padat: 
Hp=HQ 
Kp 
    
   
= KQ 
    




        
    
= KQ 
       
   
110-Tc = 4Tc – 160 
270 = 5Tc 
Tc= 54°C 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Persamaan laju perambatann kalor secara konveksi adalah 
 
 
=h.A.∆T dimana H adalah laju konveksi kalor, h adalah 
koefisien konveksi termal zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T perbedaan suhu 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Koefisien konveksi 
2) Perbedaan suhu antara benda dan fluida 
3) Massa  fluida 
4) Luas permukaan benda yang kontak dengan fluida 
5) Panjang benda 
Pernyataan diatas adalah faktor-faktor yang menentukan laju 
perambatan kalor secara konveksi, kecuali… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 dan 5 
D. 4 dan 5 
E. 3 dan 4 
Indikator Pemahaman Konsep: 
Interpretasi (kemampuan untuk 
membedakan pembenaran atau 
penyangkalan suatu kesimpulanyang 




 = h.A. ∆T 
Kalor dipengaruhi oleh k (koefisien konveksi), A (Luas permukaan benda yang kontak dengan fluida) dan 
∆T (Perbedaan suhu antara benda dan fluida) 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 











1 2 3 4 
    
Materi : 
SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
                          
Perhatikan gambar di atas! 






Indikator Pemahaman Konsep: 
TRANSLASI (kemampuan 
menerjemahkan konsep dalam bentuk 
visual atau sebaliknya) 
Pembahasan : 
Konveksi pada fluida terjadi karena adanya perbedaan massa jenis. Ketika air mendidih, tampak gelembung-
gelembung dari dasar panic atau wadah bergerak ke atas. Peristiwa ini terjadi karena pada bagian bawah yang 
mendapatkan panas terlebih dahulu mempunyai massa jenis yang lebih kecil daripada air dibagian atas. 
Akibatnya, molekul air yang suhunya panas bergerak ke atas digantikan dengan air yang bersuhu lebih dingin. 
Kejadian ini terjadi terus menerus sehingga semua air dalam wadah mendidih. Sesuai dengan gambar di atas, 
maka laju aliran konveksi ditunjukkan pada possi A-B-C dimana pada posisi ini menunjukkan  laju aliran 
molekul air yang suhunya panas bergerak ke atas digantikan dengan air yang bersuhu lebih dingin. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 













SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Perhatikan gambar berikut! 
 
Dalam kehidupan sehari-hari kita jumpai orang yang memasak 
dengan pasu atau sejenisnya. Air yang dimasak pada dasar pasu yang 
terkena panas, air mengalir ke atas, sedangkan air yang dingin di 
atasnya turun ke bawah, demikian seterusnya sampai seluruhnya air 
menjadi panas. Pada peristiwa yang sama, maka massa jenis partikel-
partikel … 
A. Air yang dipanaskan bertambah besar 
B. Minyak yang dipanaskan bertambah besar 
C. Air yang dipanaskan bertambah kecil 
D. Minyak yang dipanaskan bertambah kecil 
E. Air yang dipanaskan tidak berubah 
Indikator Pemahaman Konsep: 
Interpretasi (kemampuan untuk 
memahami berbagai bentuk bacaan 
secara jelas dan mendalam)  
Pembahasan:  
Karena pemanasan, massa jenis partikel-partikel air bertambah kecil (ringan) sehingga partikel-partikel itu 
bergerak ke atas. Dengan cara perpindahan kalor disertai gerakan partikel-partikel zat dari tempat yang satu ke 
tempat yang lain. 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 










1 2 3 4 
    
Materi : 
SUHU DAN KALOR 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 E 
Angin lembah terjadi saat suhu di lembah lebih kecil dibanding di 
puncak gunung. Jika pada suatu saat perbedaan suhunya ∆T maka 
angin lembah tersebut memindahkan energi perdetik sebesar P. 







Indikator Pemahaman Konsep: 
Ekstrapolasi (kemampuan 
menggambarkan, menaksir atau 
memprediksi akibat dari tindakan 
tertentu) 
Pembahasan : 




    
    
 
P2 = 
   
  
 . P  
=3P 
Instrumen Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









PETUNJUK :  
1. Beri tanda silang (X) huruf  jawaban yang dianggap paling benar 
2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaiki coretlah dengan 
dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian beri tanda silang (X) pada 
jawaban yang anda anggap benar 
Contoh  :  Pilihan semula  :  A   B   C   D   E 
                 Dibetulkan menjadi :  A   B   C   D   E 
 
1. Jika gelas berisi air ledeng dicelupkan 
sebagaian ke dalam bak berisi air 
panas, air ledeng mengalami kenaikan 
suhu dan air panas mengalami 
penurunan suhu. Ini menunjukkan 
terjadinya perpindahan energi dari 
benda bersuhu tinggi (air panas) ke 
benda bersuhu lebih rendah (air 





D. Kapasitas kalor 
E. Kekekalan energy 
2. Dua buah benda sejenis memiliki suhu 
dan massa yang berbeda, yaitu suhu 
TA dua kali lebih besar daru suhu TB 
dan massa mB dua kali lebih besar dari 
massa mA. kedua benda tersebut 
dihubungkan dengan suatu logam 
yang memiliki harga konduktivitas 
yang tinggi, maka…. 
A. Terjadinya aliran kalor dari benda 
A ke benda B, karena TB < TA 
B. Terjadinya aliran kalor dari benda 
B ke benda A, karena TA > TB 
C. Terjadinya aliran kalor dari benda 
A ke benda B, karena mA < mB 
D. Terjadinya aliran kalor dari benda 
B ke benda A, karena mB > mA 
E. Tidak terjadi aliran kalor dari 
benda A ke benda B maupun dari 
benda B ke benda A 
3. Jika sejumlah zat cair diberi kalor, 
kemungkinan yang dapat terjadi: 
1) Suhu zat naik, zat tetap cair 
2) Suhu zat tetap, zat menguap 
3) Suhu zat tetap, zat membeku 
4) Suhu zat turun, zat menguap 
Dari pernyataan-pernyataan di atas 
yang benar adalah…. 
A. 1,2,3 dan 4 
B. 1,2 dan 3 
C. 1 dan 2 
D. 1 dan 3 
E. 2 dan 4 
4. Jika jenis zat cair dipanaskan dengan 
massa (m) dipanaskan ke suhu tertentu 
(∆T), sehingga tidak semua bahan 
yang mempunyai sifat sama jika 
dipanaskan, ada suatu kalor jenis (c) 
tertentu dari tiap zat. Secara 
matematis dapat ditulis m.c.∆T , 
persamaan tersebut digunakan untuk 
menghitung… 
A. Kalor 
B. Koefisien muai luas 
C. Koefisien muai volume 
D. Temperatur suatu benda 
E. Kapasitas kalor 
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5. Kalor yang diterima benda yang 
massanya m sehingga suhunya naik 
sebesar ∆T adalah Q. jika jumlah kalor 
yang diberikan dua kali semula, maka 
kenaikan suhu benda tersebut 
menjadi…. 
A. 4 kali semula 
B. 3 kali semula 
C. 2 kali semula 
D. 1 kali semula 
E. 
 
  kali semula 
6. Perhatikan gambar berikut! 
        
Berdasarkan diagram di atas, 
penunjukan nomor 1 dan 6 merupakan 
perubahan wujud… 
A. Membeku dan mengembun 
B. Mencair dan menguap 
C. Melebur dan menyublim 
D. Menyublim dan menguap 
E. Deposisi dan membeku 
7. Terdapat tiga wadah yang berisi air 
dengan massa yang berbeda-beda, 
seperti pada gambar dibawah ini. 
 
Hubungan antara  jumlah kalor 
dengan dengan perubahan massa 
berbanding lurus, dimana semakin 
besar massa zat cair yang digunakan 
semakin besar pula kalor yang 
diperoleh. Pada  gambar diatas yang 
paling besar jumlah kalor yang 






8. Berdasarkan hasil percobaan diperoleh 
grafik hubungan antara Q dengan 
perubahan kenaikan suhu berikut: 
 
Berdasarkan grafik di atas 
menunjukkan bahwa… 
A. Hubungan antara jumlah kalor (Q) 
dengan perubahan kenaikan suhu 
berbanding terbalik dimana 
semakin besar jumlah kalor yang 
diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang kecil. 
B. Hubungan antara jumlah kalor (Q) 
dengan perubahan kenaikan suhu 
berbanding lurus dimana semakin 
besar jumlah kalor yang diberikan 
sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang besar. 
C. Hubungan antara jumlah kalor (Q) 
dengan perubahan kenaikan suhu 





semakin kecil jumlah kalor yang 
diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang besar. 
D. Hubungan antara jumlah kalor (Q) 
dengan perubahan kenaikan suhu 
berbanding lurus dimana semakin 
besar jumlah kalor yang diberikan 
sehingga memerlukan kenaikan 
suhu yang kecil. 
E. Hubungan antara jumlah kalor (Q) 
dengan perubahan kenaikan suhu 
berbanding terbalik dimana 
semakin kecil jumlah kalor yang 
diberikan sehingga memerlukan 
kenaikan suhu yang kecil. 
9. Dari grafik hubungan suhu terhadap 
kalor yang diperoleh dari percobaan 
mengubah 1 Kg air menjadi uap 
dibawah ini. 
 
Yang manakah yang menunjukkan 
titik  
menguap…. 
A. A dan B 
B. B dan C 
C. C dan D 
D. D dan E 
E. E dan F 
10. Berdasarkan hasil eksperimen dengan 
massa sebesar 25 gram, kalor jenis air 1 
kal/gr°C dan kalor jenis minyak 0,58 
















Berdasarkan persamaan kalor (Q), 
pernyataan yang sesuai dengan tabel 
tersebut adalah… 
A. Semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin lama waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
B. Semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin kecil pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin lama waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
C. Semakin besar kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
D. Semakin kecil kalor jenis suatu zat 
maka semakin besar pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 
diperlukan untuk menaikkan 
suhunya. 
E. Semakin kecil kalor jenis suatu zat 
maka semakin kecil pula jumlah 
kalor yang diperlukan sehingga 
semakin sedikit waktu yang 







PETUNJUK :  
1. Beri tanda silang (X) huruf  jawaban yang dianggap paling benar 
2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaiki coretlah dengan 
dua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian beri tanda silang (X) pada 
jawaban yang anda anggap benar 
Contoh  :  Pilihan semula  :  A   B   C   D   E 
                 Dibetulkan menjadi :  A   B   C   D   E 
 
1. Batang A dan B mempunyai luas 
penampang dan panjang sama 
disambung pada ujung-ujungnya. Bila 




koefisien konduksi batang B, 
kemudian keduanya dipanaskan pada 
salah satu ujungnya dan ternyata 
keduanya mengalami perubahan suhu 
yang sama. Maka, perbandingan 
kelajuan hantaran kalor batang A dan 
B adalah … 
A. 1: 4  
B. 1: 2 
C. 1: 1 
D. 2:1 
E. 4:1 









pernyataan berikut ini terkait dengan 
laju perpindahan kalor tiap satuan 
waktu pada batang konduktor yang 
terbuat dari bahan logam. 
1) Sama untuk semua jenis logam 
2) Sebanding dengan luas penampang 
logam 
3) Berbanding lurus dengan panjang 
konduktor logam 
4) Kalor berpindah dari ujung dengan 
suhu yang lebih tinggi ke suhu 
lebih rendah 
Pernyataan yang benar adalah… 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 4 
D. 4 
E. 1,2,3 dan 4 
3. Persamaan laju perpindahan kalor 
secara konveksi adalah H=h.A.∆T 
dimana H adalah laju konveksi kalor, 
h adalah koefisien konveksi termal 
zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T 
perbedaan suhu. Pernyataan tersebut 
memiliki makna: 
A. Laju konveksi kalor berbanding 
lurus dengan luas penampang, 
perbedaan suhu dan koefisien 
konveksi termal zat 
B. Laju konveksi kalor berbanding 
terbalik dengan luas penampang, 
perbedaan suhu dan koefisien 
konveksi termal zat 
C. Laju konveksi kalor berbanding 
lurus dengan luas penampang dan 
koefisien konveksi termal zat 
D. Laju konveksi kalor berbanding 
terbalik dengan luas penampang 
dan koefisien konveksi termal zat 
E. Laju konveksi kalor berbanding 
lurus dengan luas penampang dan 
perbedaan suhu 
4. Letakkan sebuah sendok logam ke 
dalam mangkuk yang berisi sup panas. 
Sentuhlah ujung sendok yang tidak 
terendam dalam sup. Ujung sendok 
tersebut terasa panas walaupun ujung 
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sendok tersebut tidak bersentuhan 
langsung dengan sumber kalor (sup 
panas). Dari ilustrasi di atas dapat 







5. Gambar di bawah ini menunjukkan 
perpindahan kalor secara konduksi 
pada logam 
 
            A(Tembaga)            B(Besi) 
Jika ternyata laju konduksi kalor pada 
gambar A lebih besar dari laju 
konduksi kalor gambar B, maka hal 
ini menunjukkan bahwa… 
A. Konduktivitas termal logam A > 
logam B 
B. Konduktivitas termal logamA < 
logam B 
C. Konduktivitas termal logam A = 
logam B 
D. Laju konduksi tidak dipengaruhi 
jenis logam 
E. Perpindahan kalor hanya 
dipengaruhi beda suhu 
6. Dua batang P dan Q disambung 
dengan suhu ujung-ujungnya berbeda 
seperti pada gambar: 
         A                              C              B 
 
 
      110°C                                       40°C 




 kali koefisien konduktivitas 
logam Q, serta AC=2 CB maka suhu 






7. Persamaan laju perambatan kalor 




dimana H adalah laju konveksi kalor, 
h adalah koefisien konveksi termal 
zat, A luas penampang yang 
bersentuhan dengan fluida dan ∆T 
perbedaan suhu 
Perhatikan pernyataan berikut: 
1) Koefisien konveksi 
2) Perbedaan suhu antara benda dan 
fluida 
3) Massa  fluida 
4) Luas permukaan benda yang 
kontak dengan fluida 
5) Panjang benda 
Pernyataan diatas adalah faktor-faktor 
yang menentukan laju perambatan 
kalor secara konveksi, kecuali… 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 3 
C. 3 dan 5 
D. 4 dan 5 
E. 3 dan 4 
8. Perhatikan gambar di bawah! 
 











9. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Dalam kehidupan sehari-hari kita 
jumpai orang yang memasak dengan 
pasu atau sejenisnya. Air yang 
dimasak pada dasar pasu yang terkena 
panas, air mengalir ke atas, sedangkan 
air yang dingin di atasnya turun ke 
bawah, demikian seterusnya sampai 
seluruhnya air menjadi panas. Pada 
peristiwa yang sama, maka massa 
jenis partikel-partikel … 
A. Air yang dipanaskan bertambah 
besar 
B. Minyak yang dipanaskan 
bertambah besar 
C. Air yang dipanaskan bertambah 
kecil 
D. Minyak yang dipanaskan 
bertambah kecil 
E. Air yang dipanaskan tidak berubah 
 
10. Angin lembah terjadi saat suhu di 
lembah lebih kecil dibanding di 
puncak gunung. Jika pada suatu saat 
perbedaan suhunya ∆T maka angin 
lembah tersebut memindahkan energi 
perdetik sebesar P. Pada saat beda 













LAMPIRAN  D 
138 
 
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU PADA SAAT  PENERAPAN MODEL 
EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
    Hari/Tanggal          :  
                                        Pertemuan Ke         :  
                                        Alokasi Waktu        :  
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry diakukan guru di dalam kelas. Berikan 
penilaian anda dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai. 
 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
A.  Pendahuluan   
1.  
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan seksama 
  
2.  Memberikan pertanyaan motivasi dan prasyarat   
3.  
Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat 
yang jelas dalam RPP 
  
4.  
Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki 




Guru mempersiapkan model evidence based learning 




Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jumlah siswa, dalam 1 kelompok 
beranggotakan 5 atau 6 orang 
  
B.  Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran   
1.  
Eksplorasi 
Guru membagikan LKPD pada masing-masing 
kelompok dan meminta wakil dari tiap-tiap 




akan digunakan dalam percobaan 
2.  
Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 
berhubungan dengan suhu dan kalor 
  
3.  
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 
untuk mengajukan hipotesis. 
  
4.  
Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 




Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan hubungan antara suhu dan kalor 




Peserta didik melakukan diskusi atas hasil yang 
diperoleh dari percobaan dan mempresentasikan 
kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil diskusi 
kelompok, dan diskusikan dalam kelas 
  
7.  
Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan 




Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil 
analisis dari tiap kelompok 
  
9.  
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang  sudah dilakukan 
  
10.  
Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan 




Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang 
diperoleh dari proses guided inquiry 
  
12.  Guru menganalisis jawaban dari tiap kelompok   
13.  








Guru memberikan tes tertulis essay pada siswa untuk 







Guru bertanya tentang materi yang belum dimengerti. 
  
17.  
Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan, 
  
18.  
Guru memberikan penilaian pada peserta didik sesuai 
dengan kinerja/kegiatan yang dilakukannya. 
  
C.  Penutup   
1.  
Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan 
  
2.  




Guru mengingatkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya 
  
    
                                 Takalar,                     2016 
 
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                     
 
 
                                                                 Harfiani, S.Pd 















LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
Petunjuk Pengisian 
Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok yang terpilih selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Sebelum melakukan pengamatan perhatikan prosedur berikut : 
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan berada di dalam ruangan kelas X8 SMA 
Negeri 1 Polombangkeng Utara 
2. Setiap kegiatan pengamat melakukan pengamatan aktivitas siswa yang dominan, 
kemudian pengamat menuliskan kode kategori pengamatan pada baris dan kolom 
yang bersesuaian. 
3. Pengamatan dilakukan sejak siswa mengikuti pelajaran. 
 Kategori pengamatan aktivitas siswa: 
A. Siswa yang hadir pada saat pembelajaran. 
B. Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan 
C. Siswa yang mengajukan hipotesis sebelum melakukan percobaan 
D. Siswa aktif pada saat melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk LKPD 
E. Keaktifan siswa selama pembelajaran. 
F. Kerjasama antara siswa dalam kelompoknya. 
G. Siswa yang mencari solusi atau jawaban dari pertanyaan atau masalah 
berdasarkan fakta yang diajukan dengan cepat dan tepat 
H. Siswa yang mampu membuat kesimpulan pada materi pelajaran yang 
diajarkan 
I. Siswa yang keluar kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung 
J. Siswa yang cerita ketika proses belajar mengajar berlangsung 




                                 Hari/Tanggal         :  
                                 Pertemuan Ke         :  
                                Alokasi Waktu        :  
  Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan 




Aspek yang Diamati 
A B C D E F G H I J K L 
1. A. Nurul Hadi P.A             
2. Ahmad Rizal             
3. Anita Maharani J             
4. Asriyani             
5. Asrul Wuswanar             
6. Asrullah             
7. Aswin             
8. Firdaus             
9. Ita Hajrayani             
10. Jaswan             
11. Muh. Aldi Jamaluddin             
12. Muh. Arlan Al Qadri             
13. Muh. Faisal             
14. Muhammad Akbar             
15. Muhammad Azis             
16. Murni             




            
19. Nurhayati             
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20. Nurhidayah Ramli             
21. Nurul Dirfayana             
22. Risaldi             
23. Riska Arianti             
24. Riswan             
25. Serliana             
26. Sri Ariyanti Arif             
27. Wahyu Cisara             
28. Wahyuni              
           
 
                   Takalar,                  2016 
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                     
                   
                                                                                        Ririn 
          









KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MODEL EVIDENCE BASED 
LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
Instrumen kuesioner respons siswa terhadap proses pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen respons siswa terhadap proses pembelajaran model 





1 Ketertarikan siswa 
belajar materi suhu 






4 Mempelajari materi suhu dan 
kalor adalah pelajaran yang 
sangat menarik 
Likert 
Pelajaran suhu dan kalor 
mudah dipahami 
Mengerjakan soal suhu dan 
kalor adalah menarik dan dapat 
saya lakukan  
Pelajaran fisika dengan materi 
suhu dan kalor sangat 











3 Pembelajaran model evidence 
based 
learningdalampelaksanaan 
guided inquirymembuat siswa 
senang bertanya dan menawab 
pertanyaan dari guru 
Berdiskusi tentang pelajaran 
fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
Belajar fisika membuat siswa 





2 Pembelajaran model evidence 
based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry 
membuat suasana yang tenang 





pembelajaran model evidence 
based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry, 
menghidupkan suasana yang 






3 Cara mengajar guru fisika yang 
sistematis dan terarah sehingga 
mudah dipahami 
Pengguanaan bahasa yang 
positif oleh guru membuat 
siswa lebih bersemangat 
belajar dan berinteraksi dengan 
guru 
Penampilan guru yang ramah, 
serta murah senyum sehingga 
menciptakan suasana aman dan 
nyaman dalam belajar 
 
Keterangan: 
Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala bertingkat (Likert) dengan nilai 
1,2,3,4,5. Angka 5 diartikan (sangat setuju), angka 4 diartikan (setuju), angka 3 
diartikan (ragu-ragu), angka 2 diartikan (tidak setuju), dan angka 1 diartikan 










KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MODEL EVIDENCE BASED 
LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
Mata pelajaran : Fisika  Nama siswa: ............. 
Pokok bahasan : Suhu dan kalor Hari/tanggal: ............. 
Petunjuk. 
a. Beberapa pertemuan pada pokok bahasan suhu dan kalor, anda telah belajar 
fisika dengan menggunakan model evidence based learning dalampelaksanaan 
guided inquiry. 
b. Berikut ini anda diminta memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 
tersebut dengan cara memberi tanda ( ) pada skala penilaian yang sesuai. 
Dengan keterangan skala penilaian adalah 
5 = Sangat Setuju (SS) 2 = Tidak Setuju (TS) 
4 = Setuju (S) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
3 = Ragu-ragu (RR) 
No Penyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Mempelajari materi suhu dan kalor adalah pelajaran yang 
sangat menarik 
     
2 Pelajaran suhu dan kalor mudah dipahami      
3 Mengerjakan soal suhu dan kalor adalah menarik dan dapat 
saya lakukan  
     
4 Pelajaran fisika dengan materi suhu dan kalor sangat 
bermanfaat untuk dipelajari  
     
5 Pembelajaran model evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry membuat siswa senang 
bertanya dan menawab pertanyaan dari guru 
     
6 Berdiskusi tentang pelajaran fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
     
7 Belajar fisika membuat siswa rajin dan senang datang 
kesekolah 
     
8 Pembelajaran model evidence based learning 
dalampelaksanaan guided inquiry membuat suasana yang 
tenang dan fokus dalam belajar fisika 
     
9 Penggunaan latar eksperimen (percobaan) pada 
pembelajaran model evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry, menghidupkan suasana yang 
lebih aktifdalam belajar fisika di kelas 
     
10 Cara mengajar guru fisika yang sistematis dan terarah 
sehingga mudah dipahami 
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11 Pengguanaan bahasa yang positif oleh guru membuat siswa 
lebih bersemangat belajar dan berinteraksi dengan guru 
     
12 Penampilan guru yang ramah, serta murah senyum 
sehingga menciptakan suasana aman dan nyaman dalam 
belajar 
     
 
Takalar                     2016 
                 Nama Siswa 
 





















KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MODEL EVIDENCE BASED 
LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
Instrumen kuesioner respons siswa terhadap proses pembelajaran evidence 
based learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen respons siswa terhadap proses pembelajaran model 





1 Ketertarikan siswa 
belajar materi suhu 






4 Mempelajari materi suhu dan 
kalor adalah pelajaran yang 
sangat menarik 
Likert 
Pelajaran suhu dan kalor 
mudah dipahami 
Mengerjakan soal suhu dan 
kalor adalah menarik dan dapat 
saya lakukan  
Pelajaran fisika dengan materi 
suhu dan kalor sangat 











3 Pembelajaran model evidence 
based 
learningdalampelaksanaan 
guided inquirymembuat siswa 
senang bertanya dan menawab 
pertanyaan dari guru 
Berdiskusi tentang pelajaran 
fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
Belajar fisika membuat siswa 





2 Pembelajaran model evidence 
based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry 
membuat suasana yang tenang 







pembelajaran model evidence 
based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry, 
menghidupkan suasana yang 






3 Cara mengajar guru fisika yang 
sistematis dan terarah sehingga 
mudah dipahami 
Pengguanaan bahasa yang 
positif oleh guru membuat 
siswa lebih bersemangat 
belajar dan berinteraksi dengan 
guru 
Penampilan guru yang ramah, 
serta murah senyum sehingga 
menciptakan suasana aman dan 
nyaman dalam belajar 
 
Keterangan: 
Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala bertingkat (Likert) dengan nilai 
1,2,3,4,5. Angka 5 diartikan (sangat setuju), angka 4 diartikan (setuju), angka 3 
diartikan (ragu-ragu), angka 2 diartikan (tidak setuju), dan angka 1 diartikan 












KUISIONER RESPON SISWA 
TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MODEL EVIDENCE BASED 
LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
Mata pelajaran : Fisika  Nama siswa: ............. 
Pokok bahasan : Suhu dan kalor Hari/tanggal: ............. 
Petunjuk. 
a. Beberapa pertemuan pada pokok bahasan suhu dan kalor, anda telah belajar 
fisika dengan menggunakan model evidence based learning dalampelaksanaan 
guided inquiry. 
b. Berikut ini anda diminta memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran 
tersebut dengan cara memberi tanda ( ) pada skala penilaian yang sesuai. 
Dengan keterangan skala penilaian adalah 
5 = Sangat Setuju (SS) 2 = Tidak Setuju (TS) 
4 = Setuju (S) 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
3 = Ragu-ragu (RR) 
No Penyataan 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Mempelajari materi suhu dan kalor adalah pelajaran yang 
sangat menarik 
     
2 Pelajaran suhu dan kalor mudah dipahami      
3 Mengerjakan soal suhu dan kalor adalah menarik dan dapat 
saya lakukan  
     
4 Pelajaran fisika dengan materi suhu dan kalor sangat 
bermanfaat untuk dipelajari  
     
5 Pembelajaran model evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry membuat siswa senang 
bertanya dan menawab pertanyaan dari guru 
     
6 Berdiskusi tentang pelajaran fisika adalah hal yang 
menyenangkan  
     
7 Belajar fisika membuat siswa rajin dan senang datang 
kesekolah 
     
8 Pembelajaran model evidence based learning 
dalampelaksanaan guided inquiry membuat suasana yang 
tenang dan fokus dalam belajar fisika 
     
9 Penggunaan latar eksperimen (percobaan) pada 
pembelajaran model evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry, menghidupkan suasana yang 
lebih aktifdalam belajar fisika di kelas 
     
10 Cara mengajar guru fisika yang sistematis dan terarah 
sehingga mudah dipahami 





11 Pengguanaan bahasa yang positif oleh guru membuat siswa 
lebih bersemangat belajar dan berinteraksi dengan guru 
     
12 Penampilan guru yang ramah, serta murah senyum 
sehingga menciptakan suasana aman dan nyaman dalam 
belajar 
     
 
Takalar                     2016 
                 Nama Siswa 
 




LAMPIRAN  E 
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Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus I Siswa Kelas X8 SMAN 1 Polombangkeng 
Utara 
Nama Nilai 
A. Nurul Hadi P.A 50 
Ahmad Rizal 60 
Anita Maharani J 60 
Asriyani 70 




Ita Hajrayani 70 
Jaswan 60 
Muh. Aldi Jamaluddin 50 
Muh. Arlan Al Qadri 50 
Muh. Faisal 60 
Muhammad Akbar 50 
Muhammad Azis 50 
Murni 60 
Nur Asmi 70 
Nurfadillah Insyana Syam 80 
Nurhayati 60 
Nurhidayah Ramli 70 
Nurul Dirfayana 60 
Risaldi 40 
Riska Arianti 90 
Riswan 60 
Serliana 60 
Sri Ariyanti Arif 70 
Wahyu Cisara 70 




Berdasarkan data yang diperoleh maka analisis deskriptifnya adalah sebagai berikut: 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 90 – 40 
    = 50 
b) Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log N 
    = 1 + 3,3 log 28 
    = 1 + 3,3. 1,44 
    = 5,75 






    
 = 8,69 = 9 







40-48 2 44 44 3,57 
49-57 6 53 318 21,43 
58-66 10 62 682 39,29 
67-75 7 71 497 25 
76-84 2 80 160 7,14 
85-93 1 89 89 3,57 
94-102 0 98 0 0 
Jumlah 28 497 1790 100 
 
e) Rata – rata  
  ̅   
∑    
∑  
 = 
    
  











Hasil Tes Pemahaman Konsep Siklus II Siswa Kelas X8 SMAN 1 
Polombangkeng Utara 
Nama Nilai 
A. Nurul Hadi P.A 70 
Ahmad Rizal 80 
Anita Maharani J 80 
Asriyani 70 




Ita Hajrayani 80 
Jaswan 90 
Muh. Aldi Jamaluddin 60 
Muh. Arlan Al Qadri 60 
Muh. Faisal 70 
Muhammad Akbar 70 
Muhammad Azis 70 
Murni 80 
Nur Asmi 70 
Nurfadillah Insyana Syam 90 
Nurhayati 80 
Nurhidayah Ramli 70 
Nurul Dirfayana 80 
Risaldi 70 
Riska Arianti 100 
Riswan 70 
Serliana 80 
Sri Ariyanti Arif 80 
Wahyu Cisara 90 





Berdasarkan data yang diperoleh maka analisis deskriptifnya adalah sebagai berikut: 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 100 – 60 
    = 40 
b) Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log N 
    = 1 + 3,3 log 28 
    = 1 + 3,3. 1,44 
    = 5,75 






    
 = 6,95 = 7 







60-66 3 63 189 10,71 
67-73 11 70 770 39,29 
74-80 8 77 616 28,57 
81-87 0 84 0 0,00 
88-94 5 91 455 17,86 
95-101 1 98 98 3,57 
Jumlah 28 483 2128 100 
 
e) Rata – rata  
  ̅   
∑    
∑  
 = 
    
  





       Hari/Tanggal       : Jumat/ 22 Januari 2016 
                                        Pertemuan Ke     : 1 (Pertama) 
                                        Alokasi Waktu    : 2 x 45 
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU PADA SAAT  PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN 
GUIDED INQUIRY 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai. 
Tabel   : Pengamatan aktivitas guru penerapan melalui model pembelajaran 
evidence based   learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
A.  Pendahuluan   
1.  
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan seksama 
√  
2.  Memberikan pertanyaan motivasi dan prasyarat √  
3.  
Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat 
yang jelas dalam RPP 
√  
4.  
Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki 




Guru mempersiapkan model evidence based 




Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jumlah siswa, dalam 1 kelompok 







B.  Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran   
1.  
Eksplorasi 




kelompok dan meminta wakil dari tiap-tiap 
kelompok untuk mengambil alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam percobaan 
2.  
Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 
berhubungan dengan suhu dan kalor 
√  
3.  
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 
untuk mengajukan hipotesis. 
√  
4.  
Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 




Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan hubungan antara suhu dan kalor 




Peserta didik melakukan diskusi atas hasil yang 
diperoleh dari percobaan dan mempresentasikan 
kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil diskusi 
kelompok, dan diskusikan dalam kelas 
√  
7.  
Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan 





Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil 




Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang  sudah dilakukan 
√  
10.  
Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan 




Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang 
diperoleh dari proses guided inquiry 
√  
12.  Guru menganalisis jawaban dari tiap kelompok √  
13.  








Guru memberikan tes tertulis pilihan ganda pada 




materi yang sudah dipelajari 
16.  
Konfirmasi 




Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan,  
√  
18.  
Guru memberikan penilaian pada peserta didik 
sesuai dengan kinerja/kegiatan yang dilakukannya. 
√  
C.  Penutup   
1.  Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan  
√  
2.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan dirumah 
 √ 
3.  Guru mengingatkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya 
√  
    
                   Takalar,      Januari 2016 
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                     
 
                                                                                 Harfiani, S.Pd 
          NIP.- 
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                 Hari/Tanggal         : Jumat/ 29 Januari 2016 
                                         Pertemuan Ke         : 2 (Kedua) 
                                        Alokasi Waktu        : 2 x 45 
 
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU PADA SAAT  PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN 
GUIDED INQUIRY 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai. 
Tabel   : Pengamatan aktivitas guru penerapan melalui model pembelajaran 
evidence based   learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
A.  Pendahuluan   
1.  
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan seksama 
√  
2.  Memberikan pertanyaan motivasi dan prasyarat √  
3.  
Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat 
yang jelas dalam RPP 
√  
4.  
Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki 




Guru mempersiapkan model evidence based 




Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jumlah siswa, dalam 1 kelompok 
beranggotakan 6 atau 7 orang 
√  
B.  Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran   
1.  
Eksplorasi 
Guru membagikan LKPD pada masing-masing 




kelompok untuk mengambil alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam percobaan 
2.  
Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 
berhubungan dengan suhu dan kalor 
√  
3.  
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 
untuk mengajukan hipotesis. 
√  
4.  
Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 




Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan hubungan antara suhu dan kalor 




Peserta didik melakukan diskusi atas hasil yang 
diperoleh dari percobaan dan mempresentasikan 
kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil diskusi 
kelompok, dan diskusikan dalam kelas 
√  
7.  
Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan 





Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil 




Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang  sudah dilakukan 
√  
10.  
Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan 




Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang 
diperoleh dari proses guided inquiry 
√  
12.  Guru menganalisis jawaban dari tiap kelompok √  
13.  








Guru memberikan tes tertulis essay pada siswa 
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 










Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan,  
 √ 
18.  
Guru memberikan penilaian pada peserta didik 
sesuai dengan kinerja/kegiatan yang dilakukannya. 
 √ 
C.  Penutup   
1.  Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan  
√  
2.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan dirumah 
 √ 
3.  Guru mengingatkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya 
 √ 
    
                   Takalar,      Januari 2016 
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                     
 
                                                                               Harfiani, S.Pd 
          NIP.- 
158 
 
Hari/Tanggal        : Jumat/ 12 Februari 2016 
                                  Pertemuan Ke      : 4 (keempat) 
                                  Alokasi Waktu     : 2 x 45 
 
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU PADA SAAT  PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN 
GUIDED INQUIRY 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai. 
Tabel   : Pengamatan aktivitas guru penerapan melalui model pembelajaran 
evidence based   learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
A.  Pendahuluan   
1.  
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan seksama 
√ 
 
2.  Memberikan pertanyaan motivasi dan prasyarat √  
3.  
Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat 




Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki 





Guru mempersiapkan model evidence based 





Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jumlah siswa, dalam 1 kelompok 











B.  Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran   
1.  
Eksplorasi 
Guru membagikan LKPD pada masing-masing 
kelompok dan meminta wakil dari tiap-tiap 
kelompok untuk mengambil alat dan bahan yang 




Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 




Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 




Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 





Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan hubungan antara suhu dan kalor 





Peserta didik melakukan diskusi atas hasil yang 
diperoleh dari percobaan dan mempresentasikan 
kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil diskusi 




Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan 




Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil 
analisis dari tiap kelompok √  
9.  
Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 




Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan 





Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang 
diperoleh dari proses guided inquiry 
√ 
 
12.  Guru menganalisis jawaban dari tiap kelompok √  
13.  









Guru memberikan tes tertulis pilihan ganda pada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 










Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan 




Guru memberikan penilaian pada peserta didik 
sesuai dengan kinerja/kegiatan yang dilakukannya. 
  
C.  Penutup   
1.  Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan  
  
2.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan dirumah 
  
3.  Guru mengingatkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya 
  
    
                   Takalar,             2016  
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                 
                                                                         
 
                                                                          Harfiani, S.Pd 
                                                           NIP.- 
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             Hari/Tanggal        : Jumat/ 19 Februari 2016 
                                        Pertemuan Ke         : 5 (Kelima) 
                                        Alokasi Waktu        : 2 x 45 
 
LEMBAR OBSERVASI  AKTIVITAS GURU PADA SAAT  PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN 
GUIDED INQUIRY 
Petunjuk : 
Berikut ini daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry diakukan guru di dalam kelas. 
Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang sesuai. 
Tabel   : Pengamatan aktivitas guru penerapan melalui model pembelajaran 
evidence based   learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
No. Aspek yang diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 
A.  Pendahuluan   
1.  
Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan seksama 
√ 
 
2.  Memberikan pertanyaan motivasi dan prasyarat √  
3.  
Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat 




Materi pembelajaran yang akan diberikan memiliki 





Guru mempersiapkan model evidence based 





Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
sesuai dengan jumlah siswa, dalam 1 kelompok 
beranggotakan 6 atau 7 orang 
√ 
 
B.  Kegiatan Inti/Penyampaian Pembelajaran   
1.  
Eksplorasi 
Guru membagikan LKPD pada masing-masing 




kelompok untuk mengambil alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam percobaan 
2.  
Guru mengajukan pertanyaan atau masalah yang 
berhubungan dengan suhu dan kalor 
√  
3.  
Guru memberikan kesempatan pada tiap kelompok 
untuk mengajukan hipotesis. 
√  
4.  
Guru membimbing siswa dalam melakukan 
percobaan sesuai dengan petunjuk dalam LKPD, 




Peserta didik menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil percobaan hubungan antara suhu dan kalor 




Peserta didik melakukan diskusi atas hasil yang 
diperoleh dari percobaan dan mempresentasikan 
kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil diskusi 
kelompok, dan diskusikan dalam kelas 
√  
7.  
Guru menanggapi sementara hasil diskusi siswa dan 





Guru menyuruh siswa mengumpulkan data dan hasil 




Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang  sudah dilakukan 
√  
10.  
Guru memberikan pertanyaan berkaitan berkaitan 




Dalam kelompok diharapkan memberi jawaban yang 
diperoleh dari proses guided inquiry 
√  
12.  Guru menganalisis jawaban dari tiap kelompok √  
13.  








Guru memberikan tes tertulis pilihan ganda pada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 










Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan 
meluruskan kesalah pahaman, memberikan 
penguatan dan penyimpulan,  
√  
18.  
Guru memberikan penilaian pada peserta didik 
sesuai dengan kinerja/kegiatan yang dilakukannya. 
√  
C.  Penutup √  
1.  Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran pada akhir kegiatan  
√  
2.  Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
dikerjakan dirumah 
√  
3.  Guru mengingatkan materi yang akan dibahas pada 
pertemuan berikutnya 
√  
    
                   Takalar,      Februari 2016 
Keterangan : 0 =  tidak                                                          Pengamat/Observer 
                     1 =  ya                                     
 
                                                                                 Harfiani, S.Pd 
          NIP.- 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Hari/Tanggal          : Jumat/ 22 Januari 2016 
                                 Pertemuan Ke         : 1 (Pertama) 
                                Alokasi Waktu        : 2 x 45 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan 




Aspek yang Diamati 
A B C D E F G H I J K 
1. A. Nurul Hadi P.A √ - - - - √ - - - √ √ 
2. Ahmad Rizal √ √ - - - √ - - - - √ 
3. Anita Maharani J √ - - - √ √ - - - - √ 
4. Asriyani √ √ - √ - √ - - - - √ 
5. Asrul Wuswanar √ √ - - - √ - - - √ √ 
6. Asrullah √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
7. Aswin √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
8. Firdaus √ √ - - - √ - - √ √ √ 
9. Ita Hajrayani √ √ √ √ √ √ - - - - √ 
10. Jaswan √ √ - - - √ - - - √ √ 
11. Muh. Aldi Jamaluddin √ √ - - - √ - - - √ √ 
12. Muh. Arlan Al Qadri √ √ - - - √ - - √ √ √ 
13. Muh. Faisal √ √ - - - √ - - √ - √ 
14. Muhammad Akbar √ √ - - - √ - - - - √ 
15. Muhammad Azis √ √ - - - √ - - √ - √ 
16. Murni √ - - √ - √ - - - √ √ 
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√ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
19. Nurhayati √ - - √ - √ - - - - √ 
20. Nurhidayah Ramli √ - - √ - √ - √ - - √ 
21. Nurul Dirfayana √ √ - √ - √ - √ - - √ 
22. Risaldi √ - - - - √ - - √ - √ 
23 Riska Arianti √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
24 Riswan √ - - √ - √ - - - - √ 
25 Serliana S s s s s s S s s s s 
26 Sri Ariyanti Arif √ - - √ - √ - - - - √ 
27 Wahyu Cisara √ - - - - √ - - - √ √ 
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
Hari/Tanggal          : Jumat/ 29 Januari 2016 
                                 Pertemuan Ke         : 2 (Kedua) 
                                Alokasi Waktu        : 2 x 45 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan 




Aspek yang Diamati 
A B C D E F G H I J K 
1. A. Nurul Hadi P.A √ - - - - √ - - - √ √ 
2. Ahmad Rizal √ √ - - - √ - - - √ √ 
3. Anita Maharani J √ √ - √ √ √ - - - - √ 
4. Asriyani √ √ - - √ √ √ √ - - √ 
5. Asrul Wuswanar √ √ - - - √ √ - - √ √ 
6. Asrullah √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
7. Aswin √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
8. Firdaus √ √ - - - √ - - - √ √ 
9. Ita Hajrayani √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
10. Jaswan √ √ - - √ √ - - - √ √ 
11. Muh. Aldi Jamaluddin √ √ - - √ √ - - - √ √ 
12. Muh. Arlan Al Qadri √ - - - - √ - - √ √ √ 
13. Muh. Faisal √ √ - - √ √ - - √ √ √ 
14. Muhammad Akbar √ √ - √ √ √ - - √ √ √ 
15. Muhammad Azis √ √ - √ √ √ - - - √ √ 
16. Murni √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
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√ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
19. Nurhayati √ - √ √ √ √ √ √ - - - 
20. Nurhidayah Ramli √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
21. Nurul Dirfayana √ √ √ √ √ √ - √ - - √ 
22. Risaldi √ - - - √ √ - - √ √ √ 
23 Riska Arianti √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
24 Riswan √ √ √ √ √ √ - - √ √ √ 
25 Serliana √ √ √ √ √ √ - - - - √ 
26 Sri Ariyanti Arif √ √ √ √ √ √ - √ - - √ 
27 Wahyu Cisara √ √ - √ √ √ - - - - √ 
28 Wahyuni  S s s s s s S s s s s 
          
 












DISTRIBUSI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS I 
No Aspek yang diamati Pertemuan Persentase 
(%) 
 I P (%) II P (%) 
 
1. 
Siswa hadir pada saat 
pembelajaran. 
27 96,43 27 96,43 96,43 
2. Siswa memperhatikan 
saat guru menjelaskan 






5 17,85 12 42,89 30,37 
4. Siswa aktif pada saat 
melakukan percobaan 
sesuai dengan petunjuk 
LKPD 
14 50,00 16 57,14 53,57 
5. Keaktifan siswa selama 
pembelajaran 
6 21,43 22 78,57 50,00 
6. Kerjasama antara siswa 
dalam kelompoknya 
27 96,43 27 96,43 96,43 
7. Siswa mencari solusi 
atau jawaban dari 
pertanyaan atau 
masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat 
berdasarkan fakta yang 
diperoleh 
4 14,29 11 39,29 26,79 
8. Siswa mampu membuat 
kesimpulan pada materi 
pelajaran yang 
diajarkan 




  ̅   
∑ 
                 
 
       
      
  
 













9. Siswa keluar kelas 
ketika proses belajar 
mengajar berlangsung 
5 17,85 4 14,29 16,07 
10. Siswa cerita ketika 
proses belajar mengajar 
berlangsung 
8 28,57 12 42,89 35,73 
11. Siswa mencontek 
pekerjaan temannya 
23 82,14 19 67,89 75,02 
   585,78 
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  Hari/Tanggal          : Jumat/ 12 Februari 2016 
                                 Pertemuan Ke         : 4 (Keempat) 
                                Alokasi Waktu        : 2 x 45 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan 




Aspek yang Diamati 
A B C D E F G H I J K 
1. A. Nurul Hadi P.A √ √ - √ √ - - - √ - √ 
2. Ahmad Rizal √ √ √ √ √ √ √ - - - - 
3. Anita Maharani J √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ 
4. Asriyani √ √ √ √ √ √ √ √ - √ - 
5. Asrul Wuswanar √ √ - √ √ - √ - - √ - 
6. Asrullah √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
7. Aswin √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
8. Firdaus √ - - √ √ - - √ - - - 
9. Ita Hajrayani √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
10. Jaswan √ - - √ √ √ - √ - - - 
11. Muh. Aldi Jamaluddin √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - 
12. Muh. Arlan Al Qadri √ - - - √ - - - - √ √ 
13. Muh. Faisal √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - 
14. Muhammad Akbar √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
15. Muhammad Azis √ - - - √ √ √ √ √ - - 
16. Murni √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - 






√ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
19. Nurhayati √ √ √ - √ √ √ √ - √ - 
20. Nurhidayah Ramli √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
21. Nurul Dirfayana √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
22. Risaldi √ √ - √ √ √ - - - - √ 
23 Riska Arianti √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
24 Riswan √ √ - - √ - - - - - - 
25 Serliana √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
26 Sri Ariyanti Arif √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
27 Wahyu Cisara √ √ √ √ √ - √ √ - √ - 
















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK    
 Hari/Tanggal        : Jumat/ 12 Februari 2016 
                                 Pertemuan Ke         : 5 (Kelima) 
                                Alokasi Waktu        : 2 x 45 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap tanggung jawab yang ditampilkan 




Aspek yang Diamati 
A B C D E F G H I J K 
1. A. Nurul Hadi P.A √ √ - √ √ - - √ - - - 
2. Ahmad Rizal √ √ √ √ √ √ √ - - - - 
3. Anita Maharani J √ √ √ √ √ √ √ √ - √ - 
4. Asriyani √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
5. Asrul Wuswanar √ √ √ - √ √ √ √ - - - 
6. Asrullah √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
7. Aswin √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
8. Firdaus √ √ √ √ √ - √ √ - - - 
9. Ita Hajrayani √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
10. Jaswan √ √ √ √ √ - √ √ - - √ 
11. Muh. Aldi Jamaluddin √ - √ √ √ - √ √ - - - 
12. Muh. Arlan Al Qadri √ - - - √ - - - √ - √ 
13. Muh. Faisal √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
14. Muhammad Akbar √ √ √ √ √ √ √ √ √ - - 
15. Muhammad Azis √ √ √ √ √ √ √ - - - √ 
16. Murni √ √ √ √ √ √ √ √ - √ - 
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√ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
19. Nurhayati √ √ √ √ √ √ √ √ - √ - 
20. Nurhidayah Ramli √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
21. Nurul Dirfayana √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
22. Risaldi √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 
23 Riska Arianti √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
24 Riswan √ √ - √ √ √ - √ √ - √ 
25 Serliana √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
26 Sri Ariyanti Arif √ √ √ √ √ √ √ √ - - - 
27 Wahyu Cisara √ - √ √ √ √ √ √ - √ - 
28 Wahyuni  √ √ √ √ √ √ √ √ - - √ 















DISTRIBUSI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK SIKLUS I 




      (%) 
 
I P (%) II P (%) 
 
1. 
Siswa hadir pada saat 
pembelajaran. 
28 100,00 28 100,00 100,00 
2. 
Siswa memperhatikan 
saat guru menjelaskan 






20 71,49 25 89,29 80,39 
4. 













28 100,00 28 100,00 100,00 
7. 
Siswa mencari solusi 
atau jawaban dari 
pertanyaan atau 
masalah yang diajukan 
dengan cepat dan tepat 
berdasarkan fakta yang 
diperoleh 




pada materi pelajaran 
yang diajarkan 
23 82.14 25 89,29 85,71 





  ̅   
∑ 
                 
 
       
      
  
 








ketika proses belajar 
mengajar berlangsung 
10. 
Siswa cerita ketika 
proses belajar 
mengajar berlangsung 




4 14,29 6 21,43 17,86 





KUISIONER RESPON SISWA TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 
EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED INQUIRY 
No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 
Ʃ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 A. Nurul Hadi P.A 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
52 
2 Ahmad Rizal 5 3 3 4 3 3 4 4 3 5 5 5 
47 
3 Anita Maharani J 4 5 3 3 4 5 4 3 5 4 4 4 
50 
4 Asriyani 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 
58 
5 Asrul Wuswanar 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 
6 Asrullah 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 
58 
7 Aswin 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
53 
8 Firdaus 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 
49 
9 Ita Hajrayani 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
53 
10 Jaswan 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 
53 
11 Muh. Aldi Jamaluddin 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 
52 
12 Muh. Arlan Al Qadri 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
50 
13 Muh. Faisal 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 
54 
14 Muhammad Akbar 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
52 
15 Muhammad Azis 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
50 







Persentase respons  = 
           
                     
 x 100% 
 
= 
    
       
 x 100% 
 
= 87,56 % 
 
17 Nur Asmi 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 
18 Nurfadillah Insyana Syam 5 3 2 5 5 5 3 2 5 4 5 5 
52 
19 Nurhayati 5 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 
53 
20 Nurhidayah Ramli 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 
49 
21 Nurul Dirfayana 5 3 2 5 5 5 3 2 5 4 5 5 
55 
22 Risaldi 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
57 
23 Riska Arianti 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 
24 Riswan 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
57 
25 Serliana 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
51 
26 Sri Ariyanti Arif 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
56 
27 Wahyu Cisara 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
52 
28 Wahyuni 5 4 3 4 4 5 4 3 5 5 5 5 
52 
jumlah skor 124 109 101 131 122 129 119 108 120 135 136 137 1471 
rata – rata 4,43 3.89 3.61 4.68 4.36 4.61 4.25 3.86 4.29 4.82 4.86 4.89  





Analisis hasil kuisioner respon siswa terhadap pembelajaran 
fisika model pembelajaran evidence based learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
Indikator A B C D 
Rata-rata Butir 1 2 3 4 1 2 3 1 2 1 2 3 
Skor 124 109 101 131 122 129 119 108 120 135 136 137 
Jumlah 
Skor 
465 370 228 408 1471 
Persentase 83,04 88,10 81,43 97,14 87,56 
Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 
Keterangan: 
1= Respon siswa terhadap ketertarikan belajar materi suhu dan kalor dengan model pembelajaran evidence based 
learning dalam pelaksanaan guided inquiry 
2= Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran evidence based learning dalam 
pelaksanaan guided inquiry 
3=  Respon siswa terhadap kesenangan suasana belajar 
4=  Respon siswa terhadap kesenangan cara guru mengajar 
 
 










ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
OLEH  VALIDATOR 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 
                       2. Suhardiman, S.Pd, M.Pd 
 
TES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS I 
No Soal Materi 










√   4 4 4,0 Kuat D  
2  √  4 4 4,0 Kuat D  
3  √  4 3 3,5 Kuat D  
4 √   4 4 4,0 Kuat D  
5  √  4 4 4,0 Kuat D  
6   √ 4 4 4,0 Kuat D  
7 √   4 3 3,5 Kuat D  
8 √   4 4 4,0 Kuat D  
9 √   4 4 4,0 Kuat D  
10  √  4 4 4,0 Kuat D  
Total Skor - - - 40 38 39,0    






TES PEMAHAMAN KONSEP SIKLUS II 
No Soal Materi 










 √  4 3 3,5 Kuat D  
2  √  4 4 4,0 Kuat D  
3 √   4 4 4,0 Kuat D  
4 √   4 3 3,5 Kuat D  
5 √   4 4 4,0 Kuat D  
6  √  4 2 3,0 Lemah B  
7  √  4 3 3,5 Kuat D  
8 √   4 4 4,0 Kuat D  
9   √ 4 4 4,0 Kuat D  
10  √  4 3 3,5 Kuat D  
Total Skor - - - 40 34 37,0    
Rata-rata skor - - -       
 
No Nama Validator 
1 Nardin, S.Pd., M.Pd. 


















Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 30 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas 
instrument dihitung dengan menggunakan uji gregori, sebagai berikut: 
  








ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LKPD MODEL EVIDENCE BASED LEARNING DALAM PELAKSANAAN GUIDED 
INQUIRY 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 
       2. Suhardiman, S.Pd, M.Pd 
 






I Bidang Telaah Untuk Materi 
 a. Kesesuaian dengan indikator 
pencapaian hasil belajar. 
4 4 4,0 SV 
b. Kejelasan rumusan pertanyaan  4 4 4,0 SV 
c. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan 
4 3 3,5 SV 
d. Kejelasan petunjuk pengerjaan 4 4 4,0 SV 
e. Dukungan LKPD terhadap 
pemahaman konsep  
4 4 4,0 SV 
II Bidang Telaah Untuk Aktivitas 
 a. Kesesuaian aktivitas dengan 
tujuan (indikator pencapaian 
hasil pemahaman konsep) 
4 4 4,0 SV 
b. Kejelasan prosedur urutan kerja 4 3 3,5 SV 
c. Manfaatnya untuk membangun 
kemampuan metakognitif 
4 4 4,0 SV 
d. Keterbacaan/kejelasan bahasa 4 3 3,5 SV 
e. Fungsi gambar/ tabel pada 
LKPD 
4 4 4,0 SV 
f. Peranan LKPD mengaktifkan 
belajar siswa 
4 4 4,0 SV 
III Bidang Telah Untuk Bahasa 
 a. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran ganda) 
4 4 4,0 SV 
b. Penggunaan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti 
4 4 4,0 SV 
c. Penggunaan kata-kata yang 
dikenal siswa 
4 4 4,0 SV 
d. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan 




IV Bidang Telaah Untuk Waktu 
 Rasionalitas alokasi waktu untuk 
mengerjakan LKPD 
4 4 4,0 SV 
Total Skor 64 57 58,5 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 
valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka 
relevansi cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 
relevansi valid. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka 








1 64 4,0 
2 57 3,5 
 











atau R = 0,99 (Reliabel) 





ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
 
 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 
                       2. Suhardiman, S.Pd, M.Pd 
Keterangan Relevansi: 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 















Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan 























































Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 


















1 28 4 
2 28 4 
 












atau R = 1 (Reliabel) 














ANALISIS HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 
















1. Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 
2. Ketepatan   penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3. Kesesuaian jumlah indikator dengan 
waktu yang tersedia 
4. Kejelasan rumusan indikator 
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembangan siswa 
II. MATERI YANG DISAJIKAN 
1. Penggunaan konteks lokal 
2. Kebenaran konsep 
3. Urutan konsep 
4. Latihan soal mendukung materi 
5. Tugas yang mendukung konsep/materi 
6. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
7. Informasi penting 
 
III. BAHASA 












































































































1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 










1 76 4 
2 68 3,57 
 











atau R = 0,98 (Reliabel) 
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan reliable  
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
 
IV. PROSES SAJIAN 
1.   Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 
      2.   Dilengkapi dengan contoh yang cukup 
3. Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman siswa 






















































76 68 72 
Rata-rata skor 4 3,57 3,78 
188 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid. 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 







NO ASPEK PENILAIAN 










Aspek Petunjuk  























































Aspek Cakupan Aktivitas Siswa 
1. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas siswa yang diamati termuat 
dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat 
teramati dengan baik 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
Total skor 28 26 
 
27 












1 28 4,0 
2 26 3,7 
 











atau R = 0,99 (Reliabel) 




ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
KUISIONER RESPON SISWA 
 
 
Validator : 1. Nardin, S.Pd, M.Pd 
                       2. Suhardiman, S.Pd, M.Pd 
Keterangan Relevansi: 
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid. 
















Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk lembar pengamatan 























































Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang 
diamati dapat teramati dengan baik. 
III 
Aspek Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 

















1 28 4 
2 28 4 
 












atau R = 1 (Reliabel) 
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